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MOTTO 

Pendidikan yang berkarakter akan menciptakan intelektual terpelajar Bukan 

intelektual yang kurang ajar. 
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Artinya : “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.( AlAhzab : 21)1 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemah, (Mekar Surabaya : Jakarta, 2002) 
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ABSTRAK 

 

Kinarti, Tiara Aldis. 2024. “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan 

Ektrakurikuler Karate Di SD IT Cahaya Ummat Bongkok Kabupaten Tegal”. 

Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Andung Dwi H., M.Pd. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Karakter, Ektrakurikuler Karate 

 

Pendidikan karakter pada anak didik adalah usaha yang disengaja untuk 

menghasilkan manusia yang berkarakter. Adanya permasalahan pendidikan 

karakter anak harus bersikap jujur, disiplin, dan bertanggung jawab. Dari ketiga 

karakter tersebut perlu ditanamkan sejak dini. Pasalnya pendidikan karakter ini 

harus dimulai sejak dini agar siswa mempunyai karakter yang baik. Kegiatan 

ektrakurikuler karate adalah kegiatan diluar jam pelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi, minat dan bakat anak didik. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendekripsikan: 1) bagaimana implementasi 

pendidikan karakter melalui kegiatan ektrakurikuler karate di SD IT Cahaya Ummat 

Bongkok. 2) bagaimana dampak implementasi pendidikan karakter melalui 

kegiatan ektrakurikuler karate di SD IT Cahaya Ummat Bongkok. 3) bagaimana 

faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi pendidikan karakter 

melalui kegiatan ektrakurikuler karate di SD IT Cahaya Ummat Bongkok 

Kabupaten Tegal. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field reseach), teknik pengumpulan 

datanya dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian adalah reduksi data, penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

Hasil penelitian ini adalah implementasi pendidikan karakter melalui 

kegiatan ektrakurikuler karate di SD IT Cahaya Ummat bongkok Kabupaten Tegal 

bahwa di sekolah ada standar operasional prosedur mulai dari keberangkatan 

sampai perpulangan, jadi semua kegiatan yang ada disekolah ini sudah diatur 

melalui SOP. Anak-anak sudah diajarkan semenjak mereka mulai masuk pada kelas 

satu dan mengajarkan pendidikan karakter yang di sebut akhlak aplikatif. Pada 

perubahan siswa semenjak mengikuti ektrakurikuler karate, dalam karakter 

religious sudah ada di visi misi SD IT Cahaya Ummat yaitu membangun jiwa 

kepemimpinan yang religious dan anak-anak yang mengikuti kegiatan 

ektrakurikuler karate hanya diajarkan sebatas teori tidak diulangkan atau tidak 

dipraktikkan untuk menjadi kebiasaan mereka. Faktor pendukung yang ada sarana 

dan prasarana yang memadai atau kelengkapan ektrakurikuler karate, pelatih yang 

kompeten, faktor penghambat waktu latihan yang terbatas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berdasarkan undang-undang dasar Nomor 20 tahun 2003, 

merupakan upaya yang disengaja dan terorganisir untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi diri mereka agar memiliki kualitas 

spiritual, kemampuan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang 

baik, serta keterampilan yang diperlukan untuk kepentingan pribadi, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Disisi lain menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan 

bertujuan untuk mengarahkan semua potensi alami yang dimiliki oleh anak-anak 

agar mereka dapat mencapai tingkat kemanan dan kepuasan yang paling optimal 

sebagai manusia dan warga negara.1 

Peindidikan meinuiruit Carteir V. Good dalam penelitian Titik Isniatus 

Sholikhah adalah keiseiluiruihan proseis dimana seiseiorang meingeimbangkan 

keimampuian, sikap, dan beintuik-beintuik tingkah lakui lainnya yang beirnilai positif 

dalam masyarakat di teimpat hiduipnya. Sikap dan beintuik-beintuik tingkah lakui 

positif di sini adalah bagian dari karakteir.2 

                                                           
1 Hartini, S. (2016). Pendidikan Karakter: Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah. 

Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, no. 1 vol. 2, hlm. 124-135.  
2 TITIK ISNIATUS SHOLIKHAH, “Implementasi Nilai Pendidikan Karakter Berbasis Iman 

Dan Taqwa Di Panti Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga,” Jurnal Pendidikan Glasser 3, no. 2 

(2019)hlm. 173. 
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Karakteir dimaknai seibagai cara beirfikir dan beirpeirilakui yang khas tiap 

individui uintuik hiduip dan beikeirja sama, baik dalam lingkuip keiluiarga, 

masyarakat, bangsa, dan neigara. Individui yang beirkarakteir baik adalah individui 

yang dapat meimbuiat keipuituisan dan siap meimpeirtangguing jawabkan seitiap 

akibat dari keipuituisannya. Karakteir dapat dianggap seibagai nilai-nilai peirilaku i 

manuisia yang beirhuibuingan deingan Tuihan Yang Maha Eisa, diri seindiri, seisama 

manuisia, lingkuingan, dan keibangsaan yang teirwuijuid dalam pikiran, sikap, 

peirasaan, peirkataam, dan peirbuiatan beirsadarkan norma-norma agama, huikuim, 

tata karma, buidaya, adat istiadat, dan eisteitika. Karakteir adalah peirilakui yang 

tampak dalam keihiduipan seihari-hari baik dalam beirsikap mauipuin dalam 

beirtidak.3 

Landasan paling ideial dalam peimbeintuikan karakteir seitiap individui adalah 

nilai-nilai iman dan takwa. Deingan deimikian diharapkan peiseirta didik mampui 

meingeimbangkan keipribadian dan meimiliki karakteir tangguih, mandiri, disiplin, 

meimahami hak dan keiwajiban, tangguing jawab, dan kuiat dalam meinghadapi 

tantangan zaman. Dalam lingkuip seikolah guirui haruis mampui meinciptakan suiatui 

keigiatan yang didalamnya teirdapat nilai-nilai moral guina meimbeintuik karakteir 

peiseirta didik. Keigiatan disini buikan hanya keigiatan yang beirsifat pokok saja 

seipeirti peimbeilajaran di dalam keilas, keigiatan eikstrakuirikuileir juiga meiruipakan 

salah satui beintuik keigiatan yang beirpeiran peinting dalam meimbeintuik karakteir 

                                                           
3 Solikhah, ‘Implementasi Nilai Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Taqwa Di Panti 

Asuhan Darul Hadlanah Kota Salatiga’, Jurnal Pendidikan Glasser, 3.2 (2019)hlm. 173 
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peiseirta didik, baik eikstrakuirikuileir olahraga, beiladiri, seini meidia dan lain 

seibagainya. Seipeirti halnya peinuilisan akan meinguilas meingeinai peimbeintuikan 

karakteir dalam meingikuiti keigiatan eiktrakuirikuileir beiladiri yaitui karatei.4 

Dalam peineilitian Ica Noviyara, peindidikan karakteir dapat meiningkatkan 

keipeircayaan siswa. Karakteir dapat teirbeintuik seijak lahir mauipuin meilaluii proseis 

seijak ia suidah meingeinal lingkuingan, misalnya lingkuingan keiluiarga. Sifat 

mauipuin ciri khas seiseiorang dapat dibeintuik dan dibina meilaluii seikolah. Dalam 

meimbanguin keipeircayaan diri peiseirta didik meilaluii eikstrakuirikuileir teiateir di 

seikolah, banyak teimpat ataui wadah seibagai program yang dijalankan deimi 

meinuinjang proseis peindidikan yang meinampuing peiseirta didik dan dibina agar 

meireika dapat meimiliki keimampuian, keiceirdasan dan keiteirampilan. Salah satui 

wadah peimbinaan siswa yaitui keigiatan eikstrakuirikuileir.5 

Dalam peineilitian Fathimah Fithriyaani, Deiddy Yuisuif Yuidhyarta, dan 

Syarifuidin dalam juirnal peindidikan, karakteir dapat meiningkatkan seimangat 

beilajar siswa meingeinai peingeirtian karakteir yaitui karakteir adalah watak, tabiat, 

akhlak, adab, ataui ciri keipribadian seiseiorang yang teirbeintuik dari hasil 

inteirnalisasi beirbagai nilai keibajikan (virtuieis) yang diyakini dan diguinakan 

seibagai landasan beirpikir, beirsikap, dan beirtindak. Yang dikeimuikakan oleih 

Thomas Lickon dalam Marzuiki, bahwa karakteir adalah a reiliablei inneir  

                                                           
4 Rohinah M. Noor, The Hidden Curriculum: Membangun Karakter Melalui Kegiatan 

Ekstrakulikuler, (Yogyakarta:Insan Madani, 2012), hlm 69. 
5 Ica Noviyara, “Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler Teater Dalam Membangun Karakter 

Kepercayaan Diri Siswa” Jurnal Pendidikan, no. 1 (2016): 1–23. 
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disposition  to  reispond  to  situiations in a morally good way, yang  beirarti suiatui 

watak  teirdalam  uintuik  meireispons  situiasi dalam suiatui cara yang baik dan 

beirmoral.6 

Peinanaman karakteir pada anak didik teirseibuit meiruipakan uisaha yang 

diseingaja uintuik meinghasilkan manuisia yang beirkarakteir, seipeirti yang 

diuingkapkan Freiy, bahwa peindidikan karakteir meiruipakan uisaha yang diseingaja 

uintuik meimbantui seiseiorang meimahami, meinjaga, dan beirpeirilakui seisuiai deingan 

nilai-nilai karakteir muilia.7 

Peirsoalan meindasar yang dihadapi seikolah-seikolah kita seikarang ini 

adalah dari peirsoalan moral. Peirsoalan-peirsoalan lainnya beirsuimbeir dari 

peirsoalan ini. Bahkan reiformasi akadeimis beirgantuing pada bagaimana kita 

meingeideipankan karakteir. Tanpa karakteir baik yang teirtanam dalam diri masing-

masing. Seiseiorang akan ceindeiruing meinomorsatuikan akalnya seindiri, 

meingeideipankan nafsuinya seindiri uintuik meimuisaskan Hasrat pribadinya. Maka 

dari itui peinanaman karakteir seijak uisia anak-anak sangatlah peinting guina 

meingatasi masalah-masalah seipeirti ini.8 

Namuin dalam peineilitian ini difokuiskan meinjadi titik peirmasalahan 

seidangkan peineirapannya sangat peinting di jeinjang seikolah dasar yaitui karakteir 

juijuir, disiplin, dan beirtanggguing jawab. Keitiga karakteir teirseibuit bisa dikeitahuii 

                                                           
6 Fathimah Fitriyani, Deddy Yusuf Yudhyarta, dan Syaifudin, (2014). Proses Belajar 

Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
7 Motivasi Belajar Siswa, “Asatiza : Jurnal Pendidikan” 02, no. 02 (2021), hlm.138–50. 
8 William Kilpatrick, “Jurnal Pendidikan,” Pendidikan Karakter, no. Panduan Lengkap 

Mendidik siswa menjadi Pintar dan Baik (2013)hlm. 3. 
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oleih seiseiorang dari caranya beirpeirilakui seihari-hari, dan cara beirgauil deingan 

orang lain mauipuin deingan makhluik lain dan juiga dari cara beiribadah.9 Hal ini 

seisuiai deingan misi SD IT Cahaya Uimmat Bongkok yaitui meinuimbuihkan 

keipribadian yang beirbuidaya Indoneisia seibagai  nilai patriotismei dan 

nasionalismei uintuik meinjaga keiuituihan neigara reipuiblik Indoneisia. 

Di seikolah, masalah karakteir siswa dapat diatasi deingan peindidikan 

karakteir. Peindidikan karakteir dapat dilaksanakan meilaluii beirbagai jeinis mata 

peilajaran agama dan peindidikan pancasila. Muiatan didalam peindidikan karakteir 

ini salah satuinya adalah keijuijuiran. Karakteir juijuir teirseibuit meinjadi pondasi 

peiseirta didik meimiliki karakteir yang baik. Deingan individui maka karakteir 

lainnya akan meingikuiti seipeirti karakteir disiplin, beirtangguing jawab dan lain 

seibagainya. Karakteir juijuir beirbeida deingan karakteir lainnya kareina karakteir juijuir 

meiruipakan karakteir yang beirsuimbeir dari olah hati, seidangkan karakteir lainnya 

beirsuimbeir dari oleih jiwa. Olah hati sanuibari masing-masing individui, seipeirti 

karakteir reiligiouis, juijuir, tangguing jawab, dan disiplin. Seidangkan karakteir yang 

beirasal dari olah jiwa meiruipakan karakteir tiruian yang muincuil kareina peingaruih 

orang lain seipeirti peiduili lingkuingan, dan geimar meimbaca.10 

Seilain itui ada juiga masalah keidisiplinan yang peirlui dibeinahi. Seipeirti 

kuirangnya keidisiplinan dalam beilajar siswa yang bisa meingakibatkan 

                                                           
9 ahmad syukron Falah, “Peran Guru Pai Dalam Upaya Pembentukan Karakter Disiplin Dan 

Tanggung Jawab Anak Di Sd Islam Hidayatullah Banyumanik Semarang,” Skripsi, 2017, hlm. 51. 
10 Batubara, J. (2015). Pengembangan Karakter Jujur Melalui Pembiasaan. Jurnal Konseling 

dan Pendidikan, 3(1), hlm 1-6. 
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keitidakmampuian meinjawab soal uijian. Keitidakpatuihan siswa pada guirui saat di 

dalam keilas, meingobrol seindiri deingan teiman seibangkui, beirbuiat keigaduihan saat 

peimbeilajaran juiga meinjadi seibab keitidakpahaman siswa teirhadap mateiri 

peilajaran yang disampaikan oleih guirui.11 

Lalui meingeinai tangguingjawab, tangguingjawab meiruipakan tingkah lakui 

seiseiorang uintuik meilaksanakan tuigas dan keiwajibannya, baik tangguing jawab 

pada diri seindiri, masyarakat, lingkuingan (alam, sosial), neigara mauipuin Tuihan 

Yang Maha Eisa.12 Karakteir beirtangguing jawab meinanamkan keipada anak 

bahwa seigala peirbuiatan akan ada konseikuieinsinya baik teirhadap diri seindiri 

mapuin orang lain. Sikap beirtangguingjawab yang kita haruis beirbaiki yaitui kita 

seibagai peilajar haruis beirtangguingjawab atas tuigas-tuigasnya, misalnya 

beirtangguingjawab meimatuihi atuiran yang ada diseikolah dan meilaksanakan pikeit 

keibeirsihan keilas seisuiai jadwal yang teilah diseipakati.13 

Seipeirti ituilah kiranya masalah-masalah yang nampak di neigara kita, maka 

dari itui seikolah seibagai peimuipuik karakteir anak haruis leibih beirsuingguih-suingguih 

dalam meingatasi masalah-masalah teirseibuit. Meinguipayakan agar anak-anak 

meimiliki sikap patuih teirhadap atuiran, meimiliki rasa beirani meineirima beiban 

                                                           
11 Ubaidillah Achmad – Yuliyatun, Suluk Kiai Cebolek dalam Konflik Keberagamaan dan 

Kearifan Lokal, (Jakarta:Prenada), 2014. hlm. 61 
12 Nurul Zuhriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2011), hlm 69. 
13 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis..., hlm. 161. 
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seibagai akibat dari peirbuiatannya seindiri, dan meimiliki rasa ingin meinjaga 

keiseijahteiraan atas diri, teiman mauipuin lingkuingannya.14 

Namuin dalam peineilitian Abduil Rahim dan Muihammad Yuisnan 

peindidikan yang meimpeingaruihi seimangat siswa buikanlah peindidikan karakteir 

akan teitapi siswa yang meimiliki tantangan deingan keimandirian siswa seilain 

peindidikan karakteir. Kuirangnya keimandirian siswa teirlihat dari siswa yang 

ragui-ragui uintuik meingoreiksi keimbali peikeirjaannya seiteilah meingoreiksi 

meingeirjakan soal teitapi teiman-teimannya beiluim, dan meireika teiruis beirmain 

keitika diminta uintuik meinyeileisaikan tuigas pada jam peilajaran. Masalah lainnya 

adalah bahkan jika meireika diizinkan uintuik meilihat-lihat buikui dan kontein yang 

diseidiakan, beibeirapa siswa meimilih uintuik meingarang jawaban keitika 

meingeirjakan peirtanyaan. Seilanjuitnya waktui istirahat seileisai, siswa tidak 

keimbali kei keilas teipat waktui.15 

Keigiatan eikstrakuirikuileir meiruipakan wahana dalam meingeimbangkan 

bakat dan minat siswa diluiar jam peilajaran. Eikstrakuirikuileir meinuiruit Asmani 

adalah keigiatan peindidikan diluiar jam mata peilajaran dan peilayan konseiling 

uintuik meimbantui peingeimbangan peiseirta didik seisuiai deingan keibuituihan, poteinsi, 

bakat, dan minat meireika meilaluii keigiatan yang seicara khuisuis diseileinggarakan 

oleih peindidik dan ataui teinaga keipeindidikan yang beirkeimampuian dan 

                                                           
14 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan), 

(Jakarta:PT Rineka Cipta, 2012), hlm. 201 
15 Abdul Rahim dan Muhammad Yusnan. (2018). Pengaruh Pendidikan Karakter Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan. 9(1).hlm 102-109. 
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beirweinang di seikolah. Noor meingeimuikakan seiteilah keigiatan eikstrakuirikuileir 

diseileinggarakan seijak lama di seikolah, muilai dari seikolah dasar sampai deingan 

peirguiruian tinggi dampaknya beiluim signifikan bagi peingeimbangan keiteirampilan 

peiseirta didik, hal teirseibuit diseibabkan dalam peingeilolaan keigiatan 

eikstrakuirikuileir di seikolah beiluim maksimal dan hanya ceindeiruing meindorong 

peingeimbangan bakat dan minat peiseirta didik.16 

Meinuiruit Asmani keigiatan eikstrakuirikuileir seilama ini dipandang seibeilah 

mata, hanya seibagai peileingkap keigiatan intrakuirikuileir. Hal itui sangat 

disayangkan seikali, kareina meinuiruit Karim meilaluii eikstrakuirikuileir siswa 

diarahkan meimiliki karakteir yang abadi dan uiniveirsal seipeirti keijuijuiran, 

keidisiplinan, meinghargai pluiralismei, meimpuinyai eimpati dan simpati. Seimuia 

aspeik ini akan sangat meinuinjang keisuikseisan peiseirta didik keilak di masa 

meindatang.17 

Karatei-do meiruipakan  seini beila diri yang dapat meimbeirikan peilajaran 

keipada peilakuinya.18 Keiseimpatan uintuik meimpeirbaiki diri, beirani meingambil 

reisiko, dan meinantang diri akan masing-masing individui uintuik beirlatih seicara 

teiruis-meineiruis. Sikap sabar, sikap saling meinghormati seirta seinantiasa meincari 

hakikat keiseimpuirnaan seibagai seiorang Buido. Dalam karatei seindiri tidak hanya 

                                                           
16 Ria Yuni Lestari, ‘Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Mengembangkan Watak 

Kewarganegaraan Peserta Didik’, Untirta Civic Education Journal, 1.2 (2016), hlm 136–52. 
17 Asmani, J. (2011). Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah. 

Yogyakarta: Diva Pers. 
18 Ivan Yulian, The Way of Karate-Do (20 Sikap Mental Karateka Sejati), (Jakarta:Mudra, 

2012),hlm. 13. 
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latihan dalam seigi teiknik-teiknik seipeirti puikuilan, teindangan, dan tangkisan saja 

teitapi juiga diajarkan bagaimana tata krama, buidi peikeirti yang luihuir seipeirti yang 

teirmaktuib dalam suimpah karatei.  

Di dalamnya meinjeilaskan seibuiah eitika dalam keiseiharian baik di dalam 

Dojo (teimpat latihan) mauipuin di luiar Dojo. Eitika teirseibuit teirlihat dari hal yang 

teirkeicil yaitui meinghormati teimpat latihan, meiski seicara kasat mata teimpat 

latihan hanya seibuiah teimpat kosong, namuin didalamnya ada hakikat yang sangat 

beisar yaitui teimpat latihan yang kita hormati akan meinimbuilkan seimangat heibat 

pada saat latihan.19 Sama halnya karatei lain yan mampui meimbeintuik karakteir 

pada saat latihan, peirguiruian yang meilatih karatei juiga meimiliki ajaran yang 

mampui meimbeintuik karakteir yang dipeiroleihnya dari poin-poin panca dharma 

ksatria. 

SD IT Cahaya Uimmat Bongkok Kabuipatein Teigal meiruipakan salah satui 

leimbaga peindidikan yang meineirapkan peimbeintuikan karakteir pada peiseirta 

didiknya. Tidak aneih lagi jika peiseirta didik SD IT Cahaya Uimmat Bongkok 

meimpuinyai karakteir yang baik. Dari karaktertersebut yaitu karakter jujur, 

disiplin, dan bertanggung jawa. Beirdasarkan hasil obseirvasi teintang peindidikan 

karakteir siswa meilaluii keigiatan eikstrakuirikuileir karatei di SD IT Cahaya Uimmat 

Bongkok Kabuipatein Teigal meinjadi reileivan uintuik diteiliti kareina modeil 

peimbeilajaran yang meilibatkan keigiatan eikstrakuirikuileir karatei dapat 

                                                           
19 Ahmad Muzamil, “Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Karate BKC 

Pada Siswa MI Nurussibyan,” Skripsi. Universitas Islam Negeri Walisongo, 2015, hlm. 1–127. 
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meiningkatkan karakteir siswa. Oleih kareina itui peineilitian teintang impleimeintasi 

peindidikan karakteir meilaluii keigiatan eikstrakuiliruikeir karatei peirlui dilakuikan 

uintuik meingeitahuii eifeiktivitas dari impleimeintasi teirseibuit. Deingan deimikian, 

peineilitian ini dapat meimbeirikan masuikan bagi guirui dalam meingeimbangkan 

modeil peimbeilajaran yang eifeiktif uintuik meiningkatkan karakteir siswa dalam 

peimbeilajaran. Maka peinuilis peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian 

proposal skripsi deingan juiduil “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Karate Di SD IT Cahaya Ummat Bongkok 

Kabupaten Tegal”. 

B. Rumusan Masalah  

Agar peinuilisan skripsi ini tidak meinyimpang dari pokok masalah teirseibuit, 

maka seilanjuitnya peinuilis meingeimuikakan peirmasalahan yang meimbuituihkan 

peimbahasan leibih lanjuit. 

Pokok-pokok masalah teirseibuit adalah seibagai beirikuit: 

1.  Bagaimana impleimeintasi peindidikan karakteir meilaluii keigiatan 

eikstrakuirikuileir keiratei di SD IT Cahaya Uimmat Bongkok? 

2. Bagaimana dampak impleimeintasi peindidikan karakteir meilaluii keigiatan 

eiktrakuirikuileir karatei di SD IT Cahaya Uimmat Bongkok? 

3. Apa saja faktor peinghambat dan peinduikuing pada impleimeintasi peindidikan 

karakteir meilaluii keigiatan eikstrakuirikuileir karatei di SD IT Cahaya Uimmat 

Bongkok? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tuijuian peineilitian ini dari ruimuisan masalah yang ada, maka tuijuian dari 

peineilitian ini adalah: 

1.  Uintuik meindeiskripsikan impleimeintasi peindidikan karakteir meilaluii keigiatan 

eikstrakuirikuileir keiratei di SD IT Cahaya Uimmat Bongkok. 

2. Uintuik meindeiskripsikan dampak impleimeintasi peindidikan karakteir meilaluii 

keigiatan eiktrakuirikuileir karatei di SD IT Cahaya Uimmat Bongkok. 

3. Uintuik meindeiskripsikan faktor peinghambat dan peinduikuing pada 

impleimeintasi peindidikan karakteir meilaluii keigiatan eiktrakuirikuileir karatei di 

SD IT Cahaya Uimmat Bongkok. 

D. Kegunaan Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat keipada beirbagai 

pihak. Adapuin beibeirapa manfaat yang diharapkan diantaranya: 

1. Manfaat Teioris 

Dapat meinambah wawasan dan keiilmuian bidang peindidikan karakteir 

pada keigiatan eikstrakuirikuileir karatei di SD IT Cahaya Uimmat Bongkok, 

deingan deimikian peineilitian ini akan meimbeirikan motivasi ataui seimangat 

dalam seitiap latihan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Seikolah 

1) Meimbeiri gambaran seijauih mana uipaya peingeimbangan peindidikan 

karakteir meilaluii keigiatan eikstrakuirikuileir karatei di seikolah teirseibuit. 
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2) Meimotivasi seikolah uintuik meiningkatkan kuialitas keigiatan di luiar 

peimbeilajaran keilas. 

b. Bagi Peilatih 

Hasil peineilitian ini diharapkan bisa meimbeirikan motivasi teirhadap 

peilatih karatei dalam proseis peilatihan seihingga meincapai hasil yang 

diinginkan seirta dapat dijadikan masuikan bagi peilatih karatei dalam 

meilakuikan peindidikan karakteir meilaluii eikstrakuirikuileir karatei. 

c. Bagi Siswa 

1) Meiningkatkan preistasi siswa diluiar keigiatan akadeimik. 

2) Meiningkatkan seimangat seirta antuisiasmei siswa dalam meingikuiti 

keigiatan latihan karatei. 

3) Meingeimbangkan bakat dan minat siswa dalam proseis peimbeintuikan 

karakteir meinuijui pribadi yang baik. 

d. Bagi Peineiliti Lain 

Hasil peineilitian ini juiga dapat dijadikan bahan seibagai bahan 

ruijuikan bagi peineiliti lain yang ingin meingkaji teintang peindidikan karakteir 

meilaluii keigiatan eikstrakuirikuileir karatei. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian 

lapangan (fieild reiseiach) yang beirsifat deiskriptif kuialitatif. Peineilitian 

lapangan adalah peineilitian yang meinggambarkan apa adanya di lapangan. 

Peineilitian deiskriptif adalah suiatui beintuik peineilitian yang paling dasar 
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dituijuikan uintuik meindeiskripsikan ataui meinggambarkan feinomeina-feinomeina 

yang ada.20  

Adapuin meitodei peineilitian yang diguinakan yaitui meitodei peineilitian 

kuialitatif deiskriptif. Meitodei peineilitian kuialitatif adalah meitodei peineilitian 

yang beirlandasakan pada filsafat postpositivismei, diguinakan uintuik meineiliti 

pada kondisi objeik yang alamiah, (seibagai lawannya adalah eikspeirimein) 

dimana peineiliti adalah seibagai instruimeint kuinci, peingambilan sampeil 

suimbeir data dilakuikan seicara puirposivei dan snowball, teiknik peinguimpuilan 

deingan triangguilasi (gabuingan), analisis data beirsifat induiktif/kuialitatif, dan 

hasil peineilitian kuialitatif leibih meineikankan makna dari pada geineiralisasi.21 

Jadi peineilitian lapangan yang beirsifat deiskriptif kuialitatif dalam 

peineilitian ini dimaksuidkan uintuik meindeiskripsikan apa adanya teintang 

Impleimeintasi Peindidikan Karakteir Meilaluii Keigiatan Eikstrakuirikuileir Karatei. 

Beirdasarkan peimaparan teirseibuit maka peinuilis akan teirjuin langsuing kei 

lapangan uintuik meineiliti keigiatan eikstrakuirikuileir karatei yang ada di SD IT 

Cahaya Uimmat Bongkok Kabuipatein Teigal. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini beirlokasi di SD IT Cahaya Uimmat Bongkok. SD IT 

Cahaya Uimmat Bongkok juiga meiruipakan seikolah yang meimiliki keigiatan 

peingeimbangan bakat dan minat beiruipa eikstrakuirikuileir pilihan salah satuinya 

adalah eikstrakuirikuileir karatei. Antuisias yang tinggi meimbuiat eikstrakuirikuileir 

                                                           
20 Nana Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm.72. 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,Kualitatif,dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2011) hlm. 15. 
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ini diminati para siswa uintuik ikuit beirgabuing dalam keigiatan eikstrakuirikuileir 

karatei di SD IT Cahaya Uimmat Bongkok. Peineiliti meimilih SD IT Cahaya 

Uimmat Bongkok dikareinakan adanya keiseisuiaian deingan masalah yang 

diteiliti yaitui Impleimeintasi Keigiatan Eikstrakuirikuileir Karatei di SD IT Cahaya 

Uimmat Bongkok Kabuipatein Teigal. 

3. Sumber Data 

Suimbeir data adalah suibjeik dari mana asal data peineilitian itui dipeiroleih. 

Suimbeir data yang didapatkan uintuik meilakuikan peineilitian ini adalah suimbeir 

data primeir dan suimbeir data seikuindeir. 

a. Suimbeir data Primeir 

Data primeir dalam peineilitian ini adalah suimbeir data yang dipeiroleih 

seicara langsuing seirta wawancara dari beibeirapa narasuimbeir yang 

beirhuibuingan dalam proseis peineilitian di antaranya:22  

1) Keipala Seikolah 

Bapak Muihammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I dari keipala seikolah 

ini didapat data yang beirsifat uimuim meingeinai informasi keigiatan di SD 

IT Cahaya Uimmat Bongkok Kabuipatein Teigal. 

2) Peilatih Eisktrakuirikuileir Karatei 

Bapak Fathul Mubarok seibagai peilatih eikstrakuirikuileir karatei di 

SD IT Cahaya Uimmat Bongkok meiruipakan informan yang tahui 

                                                           
22 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm. 145. 
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keiadaan siswa di lapangan pada saat latihan dan proseis peindidikan 

karakteir, bagaimana hambatan yang dihadapi dll. 

 

3) Peiseirta Eikstrakuirikuileir Karatei 

Dalam peineilitian ini peiseirta eikstrakuirikuileir karatei yang dijadikan 

informan adalah 4 siswa yang mengikuti ektrakurikuler karate. Siswa 

yang meingikuiti eikstrakuirikuileir karatei ini meiruipakan objeik dari proseis 

peindidikan karakteir pada latihan eikstrakuirikuileir karatei. 

b. Suimbeir data Seikuindeir 

Data seikuindeir meiruipakan suimbeir data yang meinduikuing dan 

meileingkapi suimbeir data primeir.23 Data ini dari hasil wawancara, data 

peirpuistakaan, buikui dan liteiratuir lainnya yang reileivan dan peinduikuing 

objeik kajian seirta seibagai peileingkap dari data primeir. Seihingga dapat 

meimpeiroleih data yang faktuial, valid, dan dapat dipeirtangguing jawabkan 

guina meinyeileisaikan peirmasalahan yang teirdapat pada skripsi ini.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Obseirvasi 

Meinuiruit Suitrisno bahwa obseirvasi meiruipakan suiatui proseis yang 

kompleiks, suiatui proseis yang teirsuisuin dari beirbagai proseis biologis dan 

psikologis. Seicara istilah obseirvasi adalah langkah awal meinuijui fokuis 

                                                           
23 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm. 146. 
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peirhatian leibih luias yaitui obseirvasi partisipan, hingga obseirvasi hasil 

praktif seibagai seibuiah meitodei dalam kapasitasnya seihari-hari.24 

Meitodei ini diguinakan deingan cara peingamatan langsuing keimuidian 

meincatat peirilakui dan keijadian seicara sisteimatis teirhadap feinomeina-

feinomeina yang seibeinarnya. Meilaluii meitodei ini, peinuilis akan 

meinguimpuilkan data yang beirkaitan deingan peirsoalan yang peinuilis teiliti 

dan suimbeir data yang peinuilis juimpai seilama obseirvasi beirlangsuing.25 

Peingamatan yang di lakuikan dalam peineilitian ini dilakuikan uintuik 

meingamati keigiatan eikstrakuirikuileir karatei yang ada di SD IT Cahaya 

Uimmat Bongkok. 

b. Wawancara 

 Wawancara adalah peircakapan deingan maksuid teirteintui. Peircakapan 

ini dilakuikan oleih duia pihak, yaitui peiwawancara (inteirvieiweir) yang 

meingajuikan peirtanyaan dan teirwawancara (inteirvieiw) yang meimbeirikan 

atas peirtanyaan.26 

Teknik ini akan peneliti gunakan untuk melakukan penggalian data 

tentang implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan ektrakurikuler 

karate di SD IT Cahaya Ummat Bongkok Kabupaten Tegal. Adapun yang 

menjadi informan dalam proses wawancara adalah Kepala Sekolah, 

Pelatih Ektrakurikuler Karate, dan Siswa yang mengikuti Karate. 

                                                           
24 Ibid hal. 109 
25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rodakarya, 1988), 

hlm. 186 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

hlm. 320. 
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c. Dokuimeintasi 

 Dokuimeintasi adalah seigala aktifitas yang beirhuibuingan deingan 

peinguimpuilan, peingadaan, peingeilolaan, dokuimein-dokuimein seirta 

sisteimatis dan ilmiah seirta peindistribuisian informasi keipada informan.27 

Hal ini dimaksuidkan uintuik meincari data-data teintang hal-hal variablei 

yang beiruipa catatan, buikui, dan lain seibagainya. Meitodei ini meiruipakan 

meitodei peileingkap uintuik meindapatkan data teintang gambaran lokasi 

peineilitian yang beirkaitan deingan masalah-masalah peineilitian.  

5. Teknik Analisis data 

Teknik analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi dan agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.28 Analisis data ini 

dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui instrument yang 

dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian atau 

untuk menguji hipotesa yang diujikan melalui penyajian data. Teknik analisis 

data yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis yang bersifat 

induktif, yaitu analisis yang berdasarkan data yang diperoleh untuk 

mengetahui pendidikan karakter melalui kegiatan ektrakurikuler karate di SD 

IT Cahaya Ummat Bongkok. Dalam penelitian kualitatif, terdapat beberapa 

model analisis yang dapat digunakan untuk menganalisis penelitian. Peneliti 

menggunakan model analisis data yang dikembangkan oleh Miles and 

                                                           
27 Soedjono Trimo, Pengantar Ilmu Dokumentasi, (Bandung: Remaja Karya, 1981), hlm. 7. 
28Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, Cet. Ke-4, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2012), hlm. 54. 
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Huberman yaitu mulai dari reduksi data, penyajian data dan menyimpulkan 

data.29 

a. Reduksi Data, Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyakk, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu.30 Penyajian data setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

b. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi, Data langkah ketiga dalam analisis 

data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredebil. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

                                                           
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif R&D, Jilid I 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 341. 
30 Sugiyono, Metode Penelitian... hlm, 338-345. 
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dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar, skripsi kualitatif memuat tiga bagian yaitu: bagian 

awal, bagian inti dan bagian akhir. Skripsi kualitatif disusun dengan sistematika 

sebagai berikut: 

1. Bagian Awal  

Bagian awal skripsi meliputi bagian sampul, halaman judul (sampul 

dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman 

pengasahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, halaman motor, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar dan daftar 

lampiran. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti skripsi kualitatif terdiri dari lima bab, meliputi: 

pendahuluan, tinjauan pustaka, data penelitian, analisis data penelitian, 

kesimpulan dan saran. Dalam penulisan skripsi untuk penelitian kualitatif, 

dapat dilakukan penyesuaian konteks untuk Bab I sampai Bab V sesuai 

dengan penelitian yang telah dilaksanakan. 

a. Bab I Pendahuluan  

Bab ini meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika 

Penulisan. 
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b. Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini terdiri: Deskripsi Teori, Penelitian yang relevan dan 

Kerangka berfikir. Deskripsi teori meliputi: Definisi implementasi, 

pengertian pendidikan karakter, dasar pendidikan karakter, tujuan 

pendidikan karakter, prinsip pendidikan karakter, fungsi pendidikan 

karakter, nilai pendidikan karakter, tahapan pendidikan karakter, dan 

pengertian ektrakurikuler karate. 

c. Bab III Hasil Penelitian 

Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang hasil penelitian diperoleh 

berisi: Profil SD IT Cahaya Ummat Bongkok Kabupaten Tegal, 

implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan ektrakurikuler karate 

di SD IT Cahaya Ummat Bongkok Kabupaten Tegal, dampak 

implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan ektrakurikuler karate 

di SD IT Cahaya Ummat Bongkok Kabupaten Tegal, faktor pendukung 

dan penghambat implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan 

ektrakurikuler karate di SD IT Cahaya Ummat Bongkok Kabupaten Tegal. 

d. Bab IV Analisis Hasil Pelnellitian 

Pada bab ini melnjellaskan analisis implelmelntasi pelndidikan karaktelr 

mellaluli kelgiatan elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

Kabulpateln Telgal, dampak implementasi pendidikan karakter melalui 

kegiatan ektrakurikuler karate di SD IT Cahaya Ummat Bongkok 

Kabupaten Tegal, analisis faktor yang pelndulkulng dan pelnghambat 
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implelmelntasi pelndidikan karaktelr mellaluli kelgiatan elktrakulrikullelr karatel 

di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal. 

e. Bab V Pelnultulp 

Bab V telrdiri dari dula sulbbab yang dinyatakan selcara telrpisah yaitul 

kelsimpullan dan saran pelnellitian. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi mellipulti daftar Pulstaka dan lampiran-lampiran.31 

 

                                                           
31 Tim Penyusun Pedoman Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Pekalongan, (Pekalongan: IAIN Pekalongan Pers, 2019), hlm. 22-24. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Delfinisi Pelndidikan Karaktelr 

a. Pelndidikan 

Pelindidikan melinulirulit Ulindang-Ulindang No. 20 Tahulin 2003, 

pelindidikan adalah ulisaha sadar dan telirelincana ulintulik meliwulijulidkan suliasana 

belilajar dan proselis pelimbelilajaran agar peliselirta didik selicara aktif dapat 

melingelimbangkan potelinsi dirinya ulintulik melimiliki kelikuliatan spiritulial 

keliagamaan, pelingelindalian diri, kelipribadian, kelicelirdasan, akhlak mulilia, 

selirta kelitelirampilan yang dipelirlulikan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

neligara.32 

Melinulirulit Ahmad D. Marimba pelindidikan adalah bimbingan selicara 

sadar olelih pelindidik telirhadap pelirkelimbangan jasmani dan rohani anak didik 

melinulijuli telirbelintuliknya kelipribadian yang ulitama.33 Selidangkan melinulirulit Ki 

Hajar Deliwantara selipelirti yang dikulitip olelih Agulis Wibowo dalam bulikulinya 

melinyatakan bahwa pelindidikan adalah tulintulinan di dalam hidulip tulimbulihnya 

anak-anak, Adapulin maksulidnya pelindidikan yaituli melinulintulin kelikuliatan 

kodrat yang ada pada anak-anak ituli, agar melirelika selibagai manulisia dan 

                                                           
32 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1. 
33 Ahmad, Munjin Nasih dan Lilik Nur Khalidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), hlm. 2. 
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selibagai anggota masyarakat dapatlah melincapai keliselilamatan dan 

kelibahagiaan yang selitinggi-tingginya.34 

Belirdasarkan kajian teliori di atas, dapat disimpulilkan bahwa 

pelindidikan adalah ulisaha sadar dan telirelincana yang dilakulikan manulisia 

ulintulik melingelimbangkan potelinsi yang ada pada dirinya, selirta belirtulijulian 

ulintulik melingulibah tingkah lakuli manulisia baik selicara individuli maulipulin 

kelilompok ulintulik melindeliwasakan manulisia melilalulii ulipaya pelingajaran dan 

pelilatihan. 

b. Karaktelr  

Karaktelir melinulirulit Kamulis Belisar Bahasa Indonelisia adalah “sifat-sifat 

kelijiwaan, akhlak atauli bulidi pelikelirti yang melimbelidakan seliseliorang dari yang 

lain, tabiat, watak”. Melinulirulit Ki Hajar Deliwantara selipelirti yang dikulitip olelih 

Agulis Wibowo, karaktelir adalah selibagai sifat jiwa manulisia, mulilai dari 

angan-angan hingga telirjelilma melinjadi telinaga. Delingan adanya bulidi pelikelirti 

manulisia akan melinjadi pribadi yang Melirdelika selikaligulis belirkelipribadian, 

dan dapat melingelindalikan diri selindiri.35Melinulirulit Mulichlas Samani & 

Hariyanto melindelifinisikan karaktelir selibagai nilai-nilai dalam tingkah lakuli 

manulisia yang belirhulibulingan delingan Tulihan Yang Maha Elisa, diri selindiri, 

selisameli manulisia, lingkulingan dan kelibangsaan yang telirwulijulid dalam 

                                                           
34 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 17. 
35 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 18. 
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pikiran, sikap, pelirasaan, pelirkataan, dan pelirbuliatan selisuliai delingan norma 

yang ada dalam kelihidulipan belirmasyarakat.36 

Belirdasarkan pelingelirtian telirselibulit diatas, maka dapat disimpulilkan 

bahwa karaktelir atauli watak melirulipakan struliktulir batin manulisia yang 

nampak dalam tindakan ituli baik ataulipulin bulirulik. Watak atauli karaktelir lelibih 

dipelingarulihi olelih faktor-faktor lingkulingan selipelirti: pelingalaman, 

pelindidikan, intelileligelinsi dan kelimaulian. 

1) Tuljulan Pelndidikan Karaktelr  

Pada hakikatnya tulijulian pelindidikan nasional tidak bolelih 

melilulipakan landasan konseliptulial filosofi pelindidikan yang melimbelibaskan 

dan mampuli melinyiapkan gelinelirasi masa delipan ulintulik dapat belirtahan 

hidulip (sulirviveli) dan belirhasil melinghadapi tantangan-tantangan 

zamannya. Fulingsi dan tulijulian pelindidikan Nasional melinulirulit UliUliSPN 

No.20 tahulin 2003 yaituli: 

Pelindidikan nasional belirfulingsi melingelimbangkan kelimampulian dan 

melimbelintulik watak selirta peliradaban bangsa yang belirmartabat dalam 

rangka melincelirdaskan kelihidulipan bangsa, belirtulijulian ulintulik 

belirkelimbangnya potelinsi peliselirta didik agar melinjadi manulisia yang 

beliriman dan belirtakwa kelipada Tulihan Yang Maha Elisa, belirakhlak mulilia, 

selihat, belirilmuli, cakap, kreliatif, mandiri, dan melinjadi warga Neligara yang 

delimokratis selirta tangguling jawab.37 

                                                           
36 Samani Muchlas dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 41. 
37 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1. 
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Celirmati fulingsi pelindidikan nasional, yakni melingelimbangkan 

kelimampulian dan melimbelintulik watak dan peliradaban bangsa seliharulisnya 

melimbelirikan pelincelirahan yang melimadai bahwa pelindidikan harulis 

belirdampak pada watak manulisia / bangsa Indonelisia. Fulingsi ini sangat 

belirat ulintulik dipikulil olelih pelindidikan nasional, telirulitama apabila 

dikaitkan delingan siapa yang belirtangguling jawab ulintulik 

kelibelirlangsulingan fulingsi ini. 

Selicara opelirasional tulijulian pelindidikan karaktelir dalam selitting 

selikolah selibagai belirikulit: 

a) Melinguliatkan dan melingelimbangkan nilai-nilai kelihidulipan yang 

dianggap pelinting dan pelirluli selihingga melinjadi 

kelipribadian/kelipelimilikan peliselirta didik yang khas selibagaimana nilai-

nilai yang dikelimbangkan. Tulijuliannya yaituli melimfasilitasi pelinguliatan 

dan pelingelimbangan nilai-nilai telirtelintuli selihingga telirwulijulid dalam 

pelirilakuli anak, baik pada saat masih selikolah maulipulin selitelilah lulilulis. 

b) Melingoreliksi pelirilakuli peliselirta didik yang tidak belirselisuliaian delingan 

nilai-nilai yang dikelimbangkan olelih selikolah. Tulijulian ini melimiliki 

makna bahwa tulijulian pelindidikan karaktelir melimiliki saran ulintulik 

meliluliruliskan belirbagai pelirilakuli neligatif anak melinjadi positif. 

c) Melimbangulin koneliksi yang harmoni delingan keliluliarga dan masyarakat 

dalam melimelirankan tangguling jawab pelindidikan karaktelir selicara 
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belirsama. Tulijulian ini belirmakna bahwa karaktelir di selikolah harulis 

dihulibulingkan delingan proselis pelindidikan di keliluliarga.38 

Tulijulian pelindidikan karaktelir adalah melimbelintulik bangsa yang 

tangguling, kompelititif, belirakhlak mulilia, belirmoral, belirtoleliran, belirgotong 

royong, belirjiwa patriotik, belirkelimbang dinamis, belirorielintasi ilmuli 

pelingelitahulian teliknologi yang selimulianya dijiwai olelih iman dan takwa 

kelipada Tulihan yang Maha elisa belirdasarkan Pancasila. Tulijulian 

pelindidikan karaktelir melinghelindaki adanya pelirulibahan tingkah lakuli, 

sikap, dan kelipribadian pada sulibjelik didik.39 

Dari uliraian di atas dapat dipahami bahwa tulijulian diadakannya 

pelindidikan karaktelir, baik di selikolah, madrasah, maulipulin rulimah adalah 

dalam rangka melinciptakan manulisia Indonelisia yang seliulitulihnya, yaituli 

manulisia yang beliriman dan belirtaqwa kelipada Tulihan Yang Maha Elisa, 

belirakhlak mulilia selirta melimiliki tangguling jawab yang tinggi dalam 

melinjalankan kelihidulipan ini.40 

2) Fulngsi Pelndidikan Karaktelr 

Adapulin fulingsi dari pelindidikan karaktelir dapat dikelitahulii melilalulii 

kelibelirhasilan program pelindidikan karaktelir melilalulii pelincapaian 

indikator olelih peliselirta didik, yang antara lain melilipuliti :  

                                                           
38 Dharma Kesuma, dkk, Membumikan Pendidikan Karakter di SD: Konsep, Praktik dan 

Strategi, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 70-72 
39 Fakrur rozi, Model Pendidikan Karakter dan Moralitas Siswa di Sekolah Islam Modern; 

Studi pada SMP Pondok Pesantren Selamat Kendal, (Semarang: IAIN Walisongo, 2012), hlm. 45. 
40 Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik 

Karakter Anak di Sekolah, Madrasah, dan Rumah, (Jakarta: 2012), hlm. 25. 
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a) Melingamalkan ajaran agama yang dianulit selisuliai delingan tahap 

pelirkelimbangan   relimaja; 

b) Melimahami kelikulirangan dan kelilelibihan diri selindiri; 

c) Melinulinjulikkan sikap pelircaya diri; 

d) Melimatulihi atuliran-atuliran sosial yang belirlakuli dalam lingkulingan yang 

lelibih lulias;  

e) Melinghargai kelibeliragaman agama, bulidaya, sulikuli, ras dan golongan 

sosial elikonomi dalam lingkulip nasional; 

f) Melincari dan melinelirapkan informasi dari lingkulingan selikitar; 

g) Melinulinjulikkan kelimampulian belirpikir logis, kritis, kreliatif, dan inovatif; 

h) Melinulinjulikkan kelimampulian belilajar selicara mandiri selisuliai delingan 

potelinsi yang dimiliknya; 

i) Melinulinjulikkan kelimampulian melinganalisis dan melimelicahkan masalah 

dalam kelihidulipan selihari-hari; 

j) Melindeliskripsikan gelijala alam dan sosial.  

k) Melimanfaatkan lingkulingan selicara belirtangguling jawab.  

l) Melinelirapkan nilai-nilai kelibelirsamaan dalam kelihidulipan 

belirmasyarakat.  

m) Belirkomulinikasi dan belirinteliraksi selicara elifeliktif dan santulin.41 

3) Nilai – Nilai Pelndidikan Karaktelr 

Kelimelintrian Agama, melilalulii Direliktorat Jelindral Pelindidikan Islam 

melirelincanakan nilai karaktelir delingan melirulijulik pada Mulihammad SAW 

                                                           
41 Muhammad Ilyas Ismail, Fungsi Pendidikan Karakter , hlm. 43 
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selibagai tokoh aguling yang paling belirkaraktelir. Elimpat karakelir yang 

paling telirkelinal dari Nabi Mulihammad SAW adalah Shidiq (belinelir), 

Amanah (dapat dipelircaya), tabliq (melinyampaikan kelibelinaran), dan 

fathonah (celirdas). Namulin delimikian, dalam pelimbahasan ini tidak 

melincakulip elimpat karaktelir velirsi Kelimelintrian Agama telirselibulit, melilainkan 

fokulis pada 5 nilai karaktelir velirsi Kelimelindiknas. Melinulirulit Sulihadi nilai 

karaktelir velirsi Kelimelindiknas telilah melincakulip nilai-nilai karaktelir dalam 

belirbagai agama telirmasulik Islam. Di damping ituli, 5 nilai pelindidikan 

selicara ulimulim, selihingga lelibih impelimelintatif ditelirapkan dalam praktis 

pelindidikan, baik selikolah maulipulin madrasah. Selilain ituli, 5 nilai karaktelir 

dari Kelimelindiknas telilah dirulimuliskan standar kompelitelinsi dan indicator 

pelincapaiannya di selimulia mata pelilajaran.42 

Nilai-nilai karaktelir velirsi Kelimelindiknas diantaranya:43 

a) Reliligiulis, kelitaatan dan kelipatulihan dalam melimahami dan 

melilaksanakan ajaran agama yang dianulit, telirmasulik dalam hal ini 

adalah sikap toleliran telirhadap pelilaksanaan ibadah agama lain selirta 

hidulip rulikulin dan belirdampingan. 

b) Julijulir, sikap dan pelirilakuli yang melincelirminkan kelisatulian antara 

pelingelitahulian, pelirkataan dan pelirbuliatan, selihingga melinjadikan orang 

yang belirsangkulitan selibagai pribadi yang dapat dipelircaya. 

                                                           
42 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 7. 
43 Kementerian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa, (Jakarta: 2010), hlm. 9-10. 
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c) Toleliransi, sikap dan pelirilakuli yang melincelirminkan pelinghargaan 

telirhadap pelirbelidaan agama, aliran kelipelircayaan, sulikuli, adat, bahasa, 

ras, elitnis, pelindapat, dan hal-hal lain yang belirbelida delingan dirinya 

selicara sadar dan telirbulika selirta hidulip telirnateli di telingah pelirbelidaan 

telirselibulit. 

d) Disiplin, kelibiasaan dan tindakan yang konsistelin telirhadap seligala 

belintulik peliratuliran atauli tata telirtib yang belirlakuli. 

e) Kelirja Keliras, pelirilakuli yang melinulinjulikkan ulipaya  selicara sulinggulih-

sulinggulih dalam melinyelilelisaikan belirbagai tuligas, pelirmasalahan, 

pelikelirjaan dan lain-lain delingan selibaik-baiknya. 

f) Kreatif, berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

g) Mandiri, sikap atau perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

h) Cinta Tanah Air, cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 

diri dan kelompoknya. 

i) Menghargai Prestasi, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 

j) Cinta Damai, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 

serta menghormati keberhasilan orang lain. 
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4) Tahapan Pelndidikan Karaktelr 

Pelindidikan karaktelir melimbulitulihkan proselis atauli tahapan yang 

sistelimatis dan juliga belirtahap selisuliai delingan faseli pelirtulimbulihan dan juliga 

pelirkelimbangan anak. Melinulirulit Novan Ardy Wiyani juliga melingulitip 

pelindapat dari M. Fulirqon Hidayatulillah, belirdasarkan hadis Rosulilulillah 

Saw, telirdapat lima tahap pelindidikan karaktelir dalam pelirpeliktif Islam, 

diantaranya selibagai belirikulit: 

a) Tahap Pelinanaman Adab, Adab atauli tata krama dapat dilihat dari tata 

cara seliseliorang dalam belirtulitulir sapa, belirinteliraksi, belirsikap dan 

belirsosialisasi. Pelinanaman adab dimulilai ulisia 4-6 tahulin, pada faseli 

inilah sangat pelinting ulintulik melinanamkan kelijulijuliran. Pelindidikan 

keliimanan (taulihid), dan juliga sopan santulin. 

b) Tahap Pelinanaman Tangguling Jawab. Pelinanaman tangguling jawab 

dilakulikan sat anak belirulisia 7-8 tahulin, tangguling jawab melirulipakan 

pelirwulijulidan dari niat dan juliga telikad ulintulik melilakulikan tuligas yang 

dielimban. Kelitika seliorang anak melimiliki rasa tangguling jawab, maka 

anak akan melingelirahkan seligala kelimampulian telirbaiknya ulintulik 

melilaksanakan tuligas-tuligasnya. 

c) Tahap Pelinanaman Kelipelidulilian. Pelinanaman kelipelidulilin dilakulikan saat 

anak belirulisia 9-10 tahulin, kelidelidulilian selindiri diartikan selibagai elimpati 

kelipada orang lain yang diwulijulidkan dalam belintulik melimbelirikan 

pelirtolongan selisuliai delingan kelimampuliannya. Pada tahap ini, pelirselirta 

didik diajarkan ulintulik melinolong telimannya yang selidang melingalami 
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masalah atauli mulisibah, misalnya melingulinjulingi teliman yang selidang 

sakit, melimbawakan makanan, melingajari teliman telintang mateliri yang 

belilulim dipahami, belirbagi kelitika selidang makan dan lain selibagainya. 

d) Tahap Pelinanaman Kelimandirian. Kelimandirian melirulipakan pola pikir 

dan sikap yang lahir dari selimangat yang tinggi dalam melimandang 

diri selindiri, belibelirapa pelirilakuli dalam kelimandirian antara lain tidak 

belirgantuling pada orang lain, pelircaya pada kelimampulian diri selindiri, 

tidak melirelipotkan dan meliruligikan orang lain dan belirulisaha melinculikulipi 

kelibulitulihan selindiri delingan selimangat belikelirja dan melingelimbangkan 

diri. Pelinanaman kelimandirian dilakulikan pada anak ulisia 11-12 tahulin. 

e) Tahap Pelinanaman pelintingnya belirmasyarakat. Pelinanaman ini 

dilakulikan pada anak belirulisia 13 tahulin keli atas, belirmasyarakat belirarti 

meliluliangkan Selibagian waktuli ulintulik kelipelintingan orang lain, selipelirti 

belircelingkrama, belirgaulil, dan  belirgotong royong.44 

Pelimaparan diatas melinulinjulikkan bahwa dalam melindidik karaktelir, 

melingelitahulii pelirkelimbangan pelirilakuli anak sangat pelinting sulipaya dapat 

melimilih strateligi yang telipat ulintulik melindidik karaktelir peliselirta didiknya. 

Imas Kulirniasih dan Belirlin Sari melingulingkapkan bahwa ulisia selikolah 

dasar telirmasulik dalam tahap lahirilah, dimana strateligi yang cocok dalam 

melindidik karaktelir adalah yang belirsifat pelingarahan, pelimbiasaan, 

keliteliladanan, pelinguliatan (imbalan) dan pelilelimahan (hulikuliman).45 

                                                           
44 Novan Ardy Wiyani “Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality Management Konsep 

dan Aplikasi di Sekolah”. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2018), hlm. 101. 
45 Imas Kurniasih dan Berlin Sani. “Pendidikan Karakter Internalisasi dan Metode 

Pembelajaran di Sekolah”. (Kata Pena, 2017), hlm. 113.  
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c. Konselp Kelgiatan Elktrakulrikullelr  

1)  Pelngelrtian Elktrakulrikullelr 

Dalam Pelratulran Melntelri Pelndidikan dan Kelbuldayaan No. 81 A 

Tahuln 2013 telntang Implelmelntasi Kulrikullulm, Peldoman Kelgiatan 

Elkstrakulrikullelr melnjellaskan bahwa elkstrakulrikullelr melrulpakan 

kelgiatan pelndidikan kelgiatan pelndidikan yang dilakulkan olelh pelselrta 

didik dilular jam bellajar kulrikullulm standar selbagai pelrlulasan dari 

kelgiatan-kelgiatan kulrikullulm dan dilakulkan di bawah bimbingan 

selkolah delngan tuljulan ulntulk melngelmbangkan kelpribadian, bakat, 

minat dan kelmampulan pelselrta didik yang lelbih lulas ataul dilular minat 

yang dikelmbangkan olelh kulrikullulm.46 

Jamal Ma’mulr Asmani dalam kiat melngelmbangkan Bakat Anak 

di Selkolah melnjellaskan bahwa kelgiatan elktrakulrikullelr yaitul kelgiatan 

dalam bidang pelndidikan yang diadakan dilular jam Pellajaran. Kelgiatan 

elktrakulrikullelr telrselbult dapat dilakulkan di dalam dan dilular jam 

pellajaran. Kelgiatan elktrakulrikullelr telrselbult dilaksanakan delngan tuljulan 

ulntulk melnambah wawasan, melngelmbangkan keltelrampilan selrta 

melngintelrnalisasi nilai-nilai maulpuln norma-norma agama dan sosial 

baik yang belrtaraf lokal, nasional maulpuln intelrnasional ataul global.47 

Kelgiatan elkstrakulrikullelr adalah kelgiatan yang diadakan dilular 

jam pellajaran selkolah yang belrfulngsi selbagai telmpat yang dapat 

                                                           
46 Kompri, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 224. 
47 Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengembangkan Bakat Anak di Sekolah, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2012), hlm. 147. 
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melningkatkan minat, bakat, selrta potelnsi yang dimiliki siswa mellauli 

kelgiatan yang disellelnggarakan olelh pelndidik dan ataul telnaga 

kelpelndidikan yang mampul dan belrwelnang di selkolah.48 Kelgiatan 

elkstrakulrikullelr melrulpakan kelgiatan yang dilakulkan ulntulk 

melnulmbulhkan aspelk telrtelntul dari kulrikullulm yang seldang dijalani, 

yang belrhulbulngan delngan pelnelrapan ilmul pelngeltahulan yang selsulai 

delngan tulntultan kelbultulhan hidulp maulpuln lingkulngan selkitar melrelka.49 

Belrdasarkan pelnjellasan telrselbult dapat kita simpullkan bahwa 

kelgiatan elktrakulrikullelr melrulpakan kelgiatan tambahan yang 

dilaksanakan di lular jam Pellajaran tatap mulka dalam sulatul Lelmbaga 

pelndidikan yang melmiliki tuljulan ulntulk melngelmbangkan wawasan, 

keltelrampilan selrta melngelmbangkan sellulrulh kelcelrdasan dan 

kelmampulan yang dimiliki pelselrta didik. 

2) Fulngsi Elktrakulrikullelr 

Melnulrult Anifral Helndri, fulngsi kelgiatan elkstrakullikullelr yaitul 

selbagai belrikult:50   

a) Pelngelmbangan, kelgiatan elkstrakulrikullelr melmiliki fulngsi ulntulk 

melningkatkan kelmampulan selrta krelatifitas pelselrta didik yang selsulai 

delngan bakat, minat selrta potelnsi yang dimiliki pelselrta didik.  

                                                           
48 Rohinah M. Noor, The Hidden Curriculum Membangun Karakter Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler, (Yogyakarta: Insani Madani, 2012), hlm. 75. 
49 Aziza Meria, “Ekstrakulikuler dalam Mengembangkan Diri Peserta Didik di Lembaga 

Pendidikan”, Jurnal Penelitian dan Pengabdian, Vol. 6, No. 2, 2018, hlm 180. 
50 Fadilah Kurniawan dan Tri Hadi Karyono, “Ekstrakulikuler sebagai Wahana Pembentukan 

Karakter Siswa di Lingkungan Pendidikan Sekolah”, hlm. 10. 
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b) Sosial, kelgiatan elkstrakullikullelr belrulfulngsi ulntulk melnulmbulhkan 

kelmampulan selrta rasa tanggulng jawab sosial pelselrta didik.  

c) Relkrelatif, kelgiatan elkstrakulrikullelr belrfulngsi ulntulk melnciptakan 

sulasana rilelks selrta melmbelrikan rasa selnang bagi pelselrta didik 

selbagai prosels pelnulnjang pelrkelmbangan.  

d) Pelrsiapan karir, kelgiatan elkstrakulrikullelr belrfulngsi ulntulk 

melnyiapkan karir pelselrta didik lelbiih awal. 

d. Pelngelrtian Elkstrakulrikullelr Karatel 

Keligiatan eliktrakulirikulilelir pada dasarnya belirasal dari rangkaian tiga 

kata yaituli kata keligiatan, eliktra dan kulirikulilelir. Melinulirulit bahasa kata eliktra 

melimpulinyai arti tambahan di luliar yang relismi. Selidangkan kata kulirikulilelir, 

melimpulinyai arti belirsangkulitan delingan kulirikulilulim.51 

Keligiatan eliktrakulirikulilelir melirulipakan komponelin dari keligiatan 

pelingelimbangan diri yang telirprogram. Artinya keligiatan telirselibulit 

telirelincanakan selicara khulisulis dan diikuliti olelih peliselirta didik selisuliai delingan 

kelibulitulihan dan kondisi pribadinya.52 Keligiatan eliktrakulirikulilelir adalah 

keligiatan pelindidikan di luliar mata pelilajaran dan pelinyaluliran bakat ulintulik 

melimbantuli pelingelimbangan peliselirta didik selisuliai delingan kelibulitulihan, potelinsi, 

bakat, minat melirelika melilalulii keligiatan yang selicara khulisulis diselilelinggarakan 

olelih peliselirta didik atauli telinaga kelipelindidikan yang belirkelimampulian dan 

belirkeliwelinangan di suliatuli pelindidikan. 

                                                           
51 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003), hlm. 223. 
52 Iskandar Agung, Strategi Penerapan Pendidikan Pembangunan Berkelanjutan (ESD) Di 

Sekolah (Jakarta: Bee Media Indonesia, 2012), hlm. 77 
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Keligiatan eliktrakulirikulilelir melirulipakan keligiatan pelingelimbangan diri 

yang telirdapat dalam muliatan kulirikulilulim yang diuliraikan dalam PP No. 19 

Tahulin 2005 telintang Strandar Nasional Pelindidikan Pasal 7.53 

Pelingelimbangan diri melimpulinyai tulijulian melimbelirikan keliselimpatan kelipada 

siswa ulintulik melingelimbangkan dan melingeliksprelisikan diri selisuliai delingan 

kelibulitulihan, bakat, minat, selitiap siswa selisuliai delingan kondisi selikolah. 

Suliryosulibroto melindelifinisikan keligiatan eliktrakulirikulilelir adalah 

keligiatan yang diselilelinggarakan di luliar jam pelilajaran tatap mulika, di 

laksanakan diselikolah atauli di luliar selikolah agar lelibih melimpelirkaya dan 

melimpelirlulias wawasan pelingelitahulian dan kelimampulian yang telilah dipelilajari 

dari belirbagai mata pelilajaran dalam kulirikulilulim, diselibulit keligiatan 

eliktrakulirikulilelir.54 

Ulintulik melinyelilelinggarakan program kulirikulilelir agar dapat 

dilaksanakan selisuliai tulijulian yang telilah disyaratkan, relincana, 

pelinyelilelinggaraan olelih Pelimbina/guliruli pelimbimbing pelirluli disulisulin, 

pelilajar/pelilatih/intruliktulir dipelirsiapkan, jadwal pelilatihan selicara sistelimatis 

dan teliratulir dibuliat, mateliri dan sulimbelir belilajar ditelintulikan, program belilajar 

disulisulin, dan program keligiatan elikstrakulirikulilelir dijabarkan.55 

Belirdasarkan hal telirselibulit, dapat disimpulilkan bahwa yang dimaksulid 

delingan keligiatan eliktrakulirikulilelir adalah keligiatan pelindidikan di luliar jam 

belilajar dan mata pelilajaran ulintulik melimbantuli melingelimbangkan potelinsi, 

                                                           
53 Keke Taruli, Catatan Harian Guru: Menulis Itu Mudah (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 

2013), hlm. 157. 
54 B. Surtosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Bandung: Rieke, 2009), hlm. 287. 
55 Keke Taruli, Catatan Harian Guru... hlm. 157. 
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bakat dan minat yang dimiliki siswa selisuliai delingan kelibulitulihannya masing-

masing melilalulii keligiatan selicara khulisulis yang diselilelinggarakan olelih selikolah 

telirselibulit. 

Kata karateli belirsulimbelir dari pelilafalan dalam bahasa Okinawa yaituli 

kara yang artinya Cina dan teli yang artinya tangan. Jadi arti pelilafalan 

telirselibulit yaituli “tangan Cina”, “teliknik Cina”, atauli “tinjuli Cina”.56 

Selidangkan melinulirulit Simanjulintak dan Dinata, karateli asalnya dari bahasa 

Jelipang yang telirsulisulin dari dulia kata yaituli kata dan teli, dan jika disatulikan 

melinjadi satuli sulikuli kata melinjadi karateli belirarti tangan kosong.57 

Dalam bulikuli Elinsiklopelidia Olahraga dijelilaskan bahwa karateli adalah 

melilatih fisik praktis, teliknik pelirtarulingan tangan kosong, melitodeli formil 

ulintulik melilatih fisik, melintal, dan olahraga yang pelinulih pelirsaingan. 

Peliratuliran tidak belida delingan peliratuliran tinjuli. Telikniknya juliga banyak, 

namulin hanya belibelirapa yang dipakai.58 Helirmawan Sulilistyo melinyatakan 

bahwa karateli kelibuligaran fisik, teliknik pulikulilan, teliknik tangkisan dan teliknik 

telindangan.59 

Salelih Moch belirpelindapat bahwa karateli melirulipakan teliknik belila diri 

yang praktis yaituli dilakulikan delingan tangan kosong. Suliatuli melitodeli yang 

                                                           
56 Ivan Yulivan, The Way of Karate-do 20 Sikap Mental Karateka sejati, (Jakarta:Madura, 

2012), hlm. 13 
57 S. Ompi, “Berlatih Malatih Cabang Olahraga Karate  di SMP Negeri 3 Tataaran”, Jurnal 

Health & Sport, Vol. 1, 2010, hlm. 48. 
58 S. Ompi, “Berlatih Melatih Cabang Olahraga Karate  di SMP Negeri 3 Tataaran”, Jurnal 

Health & Sport, Vol. 1, 2010, hlm. 49. 
59 Hermawan Sulistryo, Sejarah Karate Shotokan dan Institut Karate-do Indonesia, (Jakarta: 

Pensil, hlm. 27). 
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melilatih melintal selirta fisik yang relismi dan dapat dipelirtandingkan.60 Mulijahir 

belirpelindapat bahwa orang yang meliguliasai belila diri karateli dapat melimbelila 

diri delingan tangan kosong tanpa melinggulinakan selinjata. Teliknik-teliknik 

dalam belila diri karateli yaituli teliknik tangkisan ulintulik melinghindari selirangan 

lawan, dan melilakulikan selirangan balasan telirhadap lawan delingan pulikulilan, 

dan telindangan atauli sabelitan.61 

1) Dasar – Dasar Latihan Karatel 

Dalam melmullai latihan karatel, pelrtama-tama kita akan 

melmpellajari eltika (cara masulk kel dalam dojo, melmbelri hormat, 

melngelnal selnseli, selnpai dan seliza) barul kelmuldian mullai delngan selbulah 

selsi latihan belntulk kihon. Hal ini melrulpakan hal melndasar bagi 

siapapuln yang melmpellajari karatel. 

a) Reli  

Melrelka melngatakan “karatel dimullai dan diakhiri delngan reli”. 

Yang belrarti “rasa hormat” ataul “kelsopanan”. Selcara telrminologi reli 

belrarti delwa arti lain melnyelbult “karulnia”. Delngan delmikian reli 

belrarti selmangat ulntulk belrtelrima kasih dan melnulnjulkkan rasa 

syulkulr atas kelhadiran Tulhan. 

Hal ini sangat pelnting ulntulk dipelrhatikan, siswa akan banyak 

belrajar jika melrelka melndelngarkan dan melmpelrhatikan instrulktulr 

                                                           
60 Pangondian Hotliber Purba, “Meningkatkan Keterampilan Dasar Siswa dalam Melakukan 

Tendangan Mae Geri Beladiri Karate Melalui Teknik Fading pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

Sidikalang”, Jurnal Ilmu Keolahragaan, Vol. 15, No 1, 2016, hlm. 59 
61 Pangondian Hotliber Purba, “Meningkatkan Keterampilan Dasar Siswa dalam Melakukan 

Tendangan..., hlm. 59. 
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melrelka akan delngan rasa hormat. Melrelka akan belrlatih delngan 

pelnulh rasa hormat dan melmpelrlakulkan telman-telman melrelka puln 

delngan pelnulh rasa hormat. 

Reli diimplelmelntasikan selbagai selbulah pelrintah ataul intrulktulr 

ulntulk melmbelri hormat kelpada selnsai, selnior maulpuln selsama 

karatel-ka. Reli dilakulkan delngan melmbulkkulkkan badan hingga kel 

pulnggulng, melnulnjulkkan rasa hormat yang dalam dan tidak belrniat 

ulntulk melngkhianati.62 

b) Seliza dan Mokulso 

Seliza adalah sikap duldulk formal yang dilakulkan delngan cara 

belrsimpulh telratulr selsulai tata krama nya, hal ini dilakulkan keltika 

melditasi ataul keltika praktisi mellakulkan ulpacara selbellulm dimullai 

nya selsi latihan. Seldangkan mokulso selcara filosofi belrarti 

melmpelrsiapkan diri ulntulk melnelrima selbulah telmpaan (latihan) yang 

lelbih belrat. Siap ulntulk melnelrima pelngeltahulan dan pelngalaman barul 

telrhadap disiplin ini.63 

c) Shizelntai 

Shizelntai belrarti belrdiri normal, tanpa melndapatkan telkanan. 

Akan teltapi dibalik selmula itul, telrdapat jiwa siaga, yang siap ulntulk 

melnghadapi keladaan apapuln yang akan telrjadi. Karelna pada seltiap 

hakikatnya dalam kelhidulpan selhari-hari, dachi tidak mulngkin dapat 

                                                           
62 Bondhan Adi Pratomo, Fundamental & Filosofi Karate-Do (Surabaya:CV. Garuda Mas 

Sejahtera, 2013), 21-22. 
63 Bondhan Adi Pratomo, Fundamental & Filosofi Karate-Do (Surabaya:CV. Garuda Mas 

Sejahtera, 2013), hlm. 23. 
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ditampilkan, karelna bulkan melrulpakan selbulah sikap belrdiri yang 

wajar dalam kelhidulpan kelselharian. Teltapi dalam keladaan-keladaan 

telrtelntul, selorang praktisi karatel dapat delngan muldah ulntulk belrgelrak 

mellakulkan selbulah telknik karatel yang dipelrlulkan jika ia dapat 

melngkoordinasikan shizelntai yang baik.64 

B. Penelitian Relevan 

Pelinelilitian yang dilakulikan olelih Panca Kumala Delwi, Nur Hadi, Joan Helisti 

Gita Pulirwasih (2021) yang berjudul “Implikasi Elikstrakurikulelr Karateli Pada 

Anak Selikolah Dasar Di Masa Pandelimi Covid-19 (Stulidi Kasulis Pelirgulirulian Dojo 

Cakrawala Institulit Karateli-Do Indonelisia)” delingan melinggulinakan melitodeli 

kulialitatif delingan pelindelikatan stulidi kasulis. Belirdasarkan hasil pelinelilitian 

dilapangan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada awal 

pelinelirapan pembelajaran daring yang baru dilakukan pada saat pandemi ini 

membuat siswa dan orang tua melinjadi kesusahan dan terbelibani dengan 

tantangan dan tuntunan baru.65 

Pelirsamaan penelitian ini delingan penelitian yang dilakulikan oleh Panca 

Kulimala Dewi, Nur Hadi, dan Joan Hesti Gita Pulirwasih adalah sama-sama 

meneliti tentang ekstrakurikuler karate dan objelik penelitiannya adalah siswa 

selikolah dasar selidangkan pelirbelidaan dari pelinelilitian ini yaitu pelilaksanaan 

kegiatan ektrakurikuler karate pada masa covid-19 dan pelilaksanaannya selilama 

                                                           
64 Bondhan Adi Pratomo, Fundamental & Filosofi Karate-Do (Surabaya:CV. Garuda Mas 

Sejahtera, 2013), hlm. 24-25. 
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lima hari dalam satu minggu tanpa adanya tatap muka, proses pembelajarannya 

menggunakan goggle classroom, lokasi dan objek. 

Pelinelilitian yang dilakulikan oleh Umi Miftahul Zanah (2022) dalam Skripsi 

yang berjudul “Penanaman Karakter Disiplin Siswa Pada Kegiatan 

Ekstrakuirikuler Karate Di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo”. Penelitian ini 

menggunakan pendelikatan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Pelintingnya pelinanaman 

karakter disiplin khususnya bagi siswa selikolah dasar bertujuan agar melirelika 

dapat menemulikan konsep dirinya, pelinanaman karakter disiplin dalam latihan 

karate juga diimplementasikan dalam tata cara ulipacara pembulikaan dan 

penutupan latihan karate. Hambatan dalam mengikuti kegiatan elikstrakurikuler 

ini adalah keterlambatan siswa dalam mengikuti latihan.66 

Pelirsamaan dalam penelitian ini mengkaji tentang karakter siswa melalui 

kegiatan ektrakurikuler, dan objelik penelitiannya adalah siswa sekolah dasar 

sedangkan perbedaan dari penelitian ini lelibih berfokulis pada penanaman karakter 

disiplin siswa pada kegiatan ektrakurikuler dimana hal tersebut sangat 

dipengaruhi olelih waktu saat latihan, disiplin berpakaian dsb, lokasi penelitian 

tersebut di SD IT Qurrota a’yun ponorogo, dan subjelik. 

Pelinelilitian yang dilakulikan olelih Ahmad Muzamil (2015) dalam Skripsi 

yang berjudulil “Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Karate 

BKC Pada Siswa MI Nurussibyan”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
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 Penanaman Karakter et al., “Penanaman Karakter Disiplin Siswa Pada Kegiatan 

Ekstrakurikuler Karate Di Sdit Qurrota a’yun Ponorogo,” 2022. 
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kualitatif delingan jenis pelindelikatan deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian dilapangan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam 

kegiatan ekstrakurikuler karate tidak terfokus pada gerakan dan fisik saja seperti 

cara memulikul, menangkis, menendang, dan membela diri. Pelatih ini 

menyisipkan materi filosifi dalam setiap gerakan dan poin dalam perguruan 

BKC Panca Dharma Ksatria BKC yang disampaikan dalam setiap latihan kepada 

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karate BCK.67 

Persamaan dalam penelitian ini di antaranya mengkaji tentang pendidikan 

karakter melalui kegiatan elikstrakurikuler karate, sedangkan perbedaan dari 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakulikan oleh Ahmad Muzamil terfokus 

pada BCK (Banduling Karateli Clulib) atauli Bina Ksatri Cita, dan pelinulilis teliliti adalah 

melinjulirulis pada satuli karaktelir yaituli pelinanaman karaktelir disiplin, selilain ituli pelinulilis 

juliga melimbahas melingelinai hambatan selirta solulisi dalam proselis pelinanaman 

karaktelir dalam elikstrakulirikulilelir karateli ituli selindiri. 

Pelinelilitian yang dilakulikan olelih Asep Dahliyana (2017) dalam julirnal yang 

belirjulidulil “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ektrakurikuler Di 

Sekolah”. Pelinelilitian ini melinggulinakan pelindelikatan kulialitatif delingan melitodeli 

studi kasus (case study). Belirdasarkan hasil pelinelilitian dilapangan obselirvasi, 

wawancara, dokulimelintasi dan studi literatur. Ektrakurikuler sebagai kegiatan 

siswa di luar jam Pelajaran, yang dilaksanakan di sekolah dengan tujuan untuk 

memperluar pengetahuan, memahami keterkaitan antara materi pelajaran, dan 
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penyaluran bakat dan minat. Kegiatan ekstrakurikuler dapat mengejawantahkan 

antara pengetahuan yang diperoleh di kelas sebagai kegiatan intrakurikuler 

dengan sikap dan keterampilan yang mesti dikembangkan agar dapat dimiliki 

siswa. Ekstrakurikuler yang benar yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 

membentuk karakter. Namun kecenderungan kegiatan ekstrakurikuler yang 

terjadi di sekolah-sekolah hanya mengembangkan hobby dan bakat.68 

Pelirsamaan dari pelinelilitian ini yaituli dalam hal ini adanya pendidikan 

karakter melalui kegiatan ektrakurikuler, pelirbelidaan dari pelinelilitian ini adalah 

mengkaji tentang ektrakurikuler yang ada di sekolah atau kegiatan 

ektrakurikuler yang siswa minati, lokasi penelitian tersebut di Jalan Belitung No 

8 Kota bandung dan subjek. 

Pelinelilitian yang dilakulikan olelih Helisti Nulirulil Isnaelini (2017) dalam Skripsi 

yang belirjulidulil “Pelindidikan Karaktelir Disiplin dan Tangguling Jawab Melilalulii 

Keligiatan Elikstrakulirikulilelir Karateli Di MI Darulil Hikmah Bantarsoka Kelicamatan 

Pulirwokelirto Barat Kabulipatelin Banyulimas”. Pelinelilitian ini melinggulinakan melitodeli 

kulialitatif. Belirdasarkan hasil pelinelilitian dilapangan obelirvasi, wawancara dan 

dokulimelintasi. Pelindidikan Karaktelir adalah selibuliah bantulian sosial agar individuli 

ituli dapat belirtulimbulih dalam melinghayati kelibelibasannya dalam hidulip belirsama 

delingan orang lain dalam dulinia. Keligiatan elikstrakulirikulilelir karateli yang 

belirhulibulingan delingan kelidisiplinan dan tangguling jawab peliselirta didik, baik dalam 

keligiatan belilajar melingajar maulipulin diluliar keligiatan belilajar melingajar. Keligiatan 

                                                           
68 Asep Dahliyana, “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Esktrakurikuler Di 

Sekolah,” Jurnal Sosioreligi 15, no. 1 (2017): 54–64. 
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pelindidikan yang selicara khulisulis dilaksanakan diluliar jam pelilajaran ulintulik 

melimbantuli pelingelimbangan peliselirta didik selisuliai delingan kelibulitulihan, bakat dan 

minat.69 

Pelirsamaan dalam pelinelilitian ini adalah sama-sama melineliliti telintang 

pelindidikan karaktelir melilalulii keligiatan eliktarkulirikulilelir karateli, pelirbelidaan pelinelilitian 

ini yaituli sulijelik pelinelilitian, peliselirta didik di wajibkan dari kelilas III sampai kelilas 

V, selidangkan pelinulilis yang melingikuliti keligiatan elikstrakulirikulilelir karateli dari kelilas 

I sampai kelilas VI. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

penting. 

Pelindidikan karaktelir melirulipakan dulia hal yang sangat pelinting dalam dulinia 

pelindidikan. Tulijulian pelindidikan karaktelir adalah ulintulik meliningkatkan mulituli dan 

pelinyelilelinggaraan dan hasil pelindidikan yang melingarah pada pelincapaian 

pelimbelintulikan karaktelir yang telirwulijulid dari akhlak mulilia siswa selicara ulitulih, 

telirpaduli dan seliimbang. Melilalulii pelindidikan karaktelir diharapkan siswa mampuli 

meliningkatkan dan melinggulinakan pelingelitahuliannya, melingkaji dan 

melingintelirnalisasi nilai-nilai karaktelir selihingga telirwulijulid dalam akhlak mulilia 

dalam kelihidulipan selihari-hari.  

                                                           
69 Untuk Memenuhi et al., “MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KARATE 

Oleh : HESTI NURUL ISNAENI,” 2017. 
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Kegiatan ektrakurikuler karate merupakan salah satu cabang olahraga 

yang membutuhkan kebugaran jasmani yang baik. Untuk meningkatkan prestasi 

olahraga khususnya ektrakurikuler karate karena diperlukan latihan yang dapat 

meningkatkan komponen kondisi fisik. Dalam ektrakurikuler karate juga bisa 

membela diri sendiri dan orang lain.  

Kelirangka belirpikir diharapkan dapat melimpelirmulidah pelimahaman telintang 

masalah yang dibahas, selirta melinulinjang dan melingarahkan pelinelilitian selihingga 

data yang dipelirolelih belinar-belinar valid. Pelinelilitian ini akan difokuliskan pada 

“Implelimelintasi Pelindidikan Karaktelir Melilalulii Keligiatan Elikstrakulirikulilelir Karateli Di 

SD IT Cahaya Ulimmat Bongkok”. 

Kelirangka belirfikir ulintulik pelinelilitian ini dapat diuliraikan selibagai belirikulit: 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kelrangka Belrfikir. 

 

 

Pendidikan Karakter 

Ektrakurikuler Karate 

Faktor Pendukung  Faktor Penghambat 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

A. Profil SD IT Cahaya Ummat Bongkok 

1. Sejarah SD IT Cahaya Ummat Bongkok 

SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok direlsmikan pada tanggal 16 Selptelmbelr 

2020. Pada tahuln 2017 melmbelntulk yayasan namanya SD IT Cahaya Ulmmat 

Bongkok yang belrgelrak dibidang pelndidikan dan dakwah. Di tahuln 2017 ada 

belbelrapa bagian yang di relkrult dan melmbelranikan SD IT Cahaya Ulmmat 

Bongkok delngan modal pelrcaya diri. Pada tahuln 2017 ada 22 mulrid delngan 

keltelrbatasan vasilitas dan mellakulkan prosels pelrizinan pada tahuln 2018, dan 

SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok melndapatkan izin opelrasional pada tahuln 

2019/2020. 

Pada tahuln 2018 julmlah siswa selbanyak 23 siswa dan pada tahuln kel 3 

yaitul tahuln 2019 suldah melncapai paralell. SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

sellalul melngalami kelnaikan julmlah siswanya, selkarang ada 13 rombell ulntulk 

kellas I ada 3 rombell, kellas II ada 3 rombell, kellas III ada 2 rombell, kellas IV 

ada 2 rombell, kellas V ada 2 rombell, dan kellas VI ada 1 rombell, julmlah 

sellulrulh siswa ada 340 siswa, seldangkan julmlah gulrul dan karyawan ada 

selkitar 30.70 

 

 

                                                           
70 Dokumentasi kurikulum tingkat satuan pendidikan SD IT Cahaya Ummat Bongkok 

Kabupaten Tegal tahun Pelajaran 2023/2024. 
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2. Letak Greografis 

SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok belrada di pelsawahan, jarak dari 

pantulra 800 Meltelr kulrang dari 1 Kilo, jarak dari pelmelrintahan 500 Meltelr 

yaitul balai delsa dan pelmelrintahan delsa, jarak SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

500-600 Meltelr, leltak gelografis culkulp delkat delngan pelmelrintah, pantulra dan 

aksels pulskelsmas, dan UlPTD kramat  2 Kilo Meltelr, jarak dari kelcamatan 

selkitar 2 Kilo Meltelr. Adapuln Batasan-batasan selbagai belrikult:71 

a. Selbellah Ultara : Pelsawahan 

b. Selbellah Timulr : Pelsawahan 

c. Selbellah Sellatan : Pelsawahan 

d. Selbellah Barat : Pelsawahan 

3. Identitas Lembaga.72 

a. Nama : SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

b. Statuls Madrasah : Telrakrelditasi A 

c. Tanggal, Tahuln Belrdiri : 16 Selptelmbelr 2020 

d. Tanggal dan No SK : 420/17/001/VII/2020 

el. SK Izin Opelrasional : 425.1/40/62012 

f. NPSN : 70005890 

g. Statuls Madrasah : Swasta 

h. Alamat : Ds. Bongkok RT.03/RW.05 Kelc. Kramat  

Kab. Telgal Provinsi Jawa Telngah 52181 

                                                           
71 Muihammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I, Kepala SD IT Cahaya Ummat Bongkok Kabupaten 

tegal, wawancara pribadi, Tegal 4 Maret 2024. 
72 Dokumentasi kurikulum Tingkat satuan pendidikan SD IT Cahaya Ummat Bongkok tahun 

Pelajaran 2023/2024. 
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i. Nomor Tellelpon : 081575120799 

j. Nama Kelpala Madrasah : Mulihammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I, 

k. Nama Keltula Yayasan : SUlHARTO, S.ST 

l. Data Rinci 

1) Statuls BOS : Belrseldia 

2) Sulmbelr Listrik : PLN 

3) Daya Listrik : 440 

4) Aksels Intelrnelt : - 

m. Statuls Tanah  

1) Sulrat Kelpelmilikan Tanah : Wakaf 

2) Lulas Tanah  : 1190 m2 

n. Julmlah Rombongan Bellajar : 13 rombongan bellajar 

o. Kelgiatan Bellajar Melngajar : Pagi 

4. Visi, Misi dan Tujuan 

a. Visi 

“Melnceltak Pelmimpin yang Belrakhlak Mullia, Belrkulalitas, Belrbuldaya 

Indonelsia, dan Belrdaya Saing Intelrnasional”. 

b. Misi 

1) Melmbanguln jiwa kelpelmimpinan (leladelrship) yang rellelgiuls 

2) Melnciptakan gelnelrasi belrkulalitas dalam selmul aspelk baik akadelmis 

maulpuln non akadelmis 



48 

 

3) Melnulmbulhkan kelpribadian yang belrbuldaya Indonelsia selbagai nilai 

patriotism ulntulk melnjaga kelultulhan Nelgara Kelsatulan Relpulblik 

Indonelsia 

4) Melmbuldayakan jiwa kompeltitif yang selhat dan dapat belrsaing dan 

sulrvivel melnghadapi elra globalisasi. 

c. Tuljulan 

1) Dapat melnjadi selorang pelmimpin yang baik minimal di kellas ataul di 

selkolah delngan melngamalkan nilai-nilai relligiouls hasil dari prosels 

pelmbellajaran dan pelmbiasaan (habbit forming) 

2) Melndapat prelstasi akadelmis maulpuln non akadelmis dari Tingkat 

selkolah, kelcamatan, kabulpateln/kota, provinsi, nasional dan 

intelrnasional. 

3) Melngulasai kelkulasaan buldaya Indonelsia ulntulk ditampilkan di tingkat 

nasional dan Intelrnasional 

4) Melnjadi selkolah yang melngelmbangkan jiwa kompeltitif mellaluli lomba, 

pamelran (elxpo), felstival antar kellas dan antar selkolah dari tingkat 

relgional, nasional, dan Intelrnasiona.73 

5. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keladaan Gulrul 

Kondisi gulrul di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal 

mayoritas lullulsan sarjana, jadi dalam pelmbellajaran atapuln yang belrhulbulngan 

                                                           
73 Dokumentasi kurikulum Tingkat satuan pendidikan SD IT Cahaya Ummat Bongkok tahun 

Pelajaran 2023/2024. 
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delngan lular suldah dapat telrtata. Belrikult melrulpakan keladaan gulrul yang ada 

di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok.74 

Tabell 3. 1  

Keladaan Awal 

 

NO. NAMA JABATAN 

1. M. Kharis Alwafa, S.Pd.I Kelpala Selkolah 

2. Maratulsholikha, S.Pd.I Gulrul Mapell PABP 

3. Solikhatuln, S.Pd Gulrul Kellas 

4. Lullul Syafinatulzzahra Gulrul Pelndamping 

5. Anin Naimah, S.Pd Gulrul Kellas 

6. Nulrull Amanah Gulrul Pelndamping 

7. Dinda Dwi Indri Wisono, S.Pd Gulrul Kellas 

8. Elfa Damayanti Gulrul Pelndamping 

9. Siti Aisah, S.Ag Gulrul Kellas 

10. Pultri Rakhmawati, Amd.T Gulrul Pelndamping 

11. Nida Pulrnamasari, S.Ak Gulrul Kellas 

12. Adiba Salsabila Gulrul Pelndamping 

13. Tias Multiara Warohmah, A.Md.T Gulrul Kellas 

14. Ririn Nulr Khasanah Gulrul Pelndamping 

15. Ulmi Listiani, S.Si Gulrul Kellas 

16. Nulri Pelrmata Sulkma, A.Md.T Gulrul Kellas 

17. Isna Oktaviantika Rahayul, S.Pd Gulrul Kellas 

18. Sri Wullandari, A.Md.T Gulrul Kellas 

19. Indah Buldi Ninsih, S.Pd Gulrul Kellas 

20. Asri Maghfiroh, S.Pd Gulrul Kellas 

21. Wiwik Reltmawati, S.Pd Gulrul Kellas 

22. Fathull Mulbarok Gulrul Tahfidz 

23. Andika Ahmad Al Ayyulbi Gulrul Mapell PJOK 

24. Slamelt Satriyo Gulrul Mapell PJOK 

25. Ullfiana Pultri, S.km Gulrul Tahfidz 

26. Mulammar Zulhri Gulrul Tahfidz 

27. Delsi Windri Astulti, Sel Tata Ulsaha 

28. Hikmatuln Afiyah, S.Kom Tata Ulsaha 

29. Rita Widihastulti Tata Ulsaha 

30. Nulr Ulfiyatuln Ulmroh Kelrulmahtanggaan 

31. Darko Kelbelrsihan 

32. Salam Kelbelrsihan 

                                                           
74 Dokumentasi kurikulum Tingkat satuan pendidikan SD IT Cahaya Ummat Bongkok tahun 

Pelajaran 2023/2024. 
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b. Keladaan Siwa 

SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok melmiliki 9 kellas kellas 1 telrdiri dari 

3 kellas, kellas 2 telrdiri dari 3 kellas, kellas 3 telrdiri dari 2 kellas, kellas 4 

telrdiri dari 2 kellas, kellas 5 telrdiri dari 2 kellas dan kellas 6 telrdiri dari 1 

kellas.75 

Tabell 3. 2  

Data Julmlah Siswa Tahuln 2023/2024. 

 

KElLAS JUlMLAH SISWA 

KElLAS I AL – ROHMAN 22 SISWA 

KElLAS I AR – ROHIM 22 SISWA 

KElLAS I AL – MALIK 21 SISWA 

KElLAS II AL – QUlDDUlS 25 SISWA 

KElLAS II AS – SALAM 25 SISWA 

KElLAS II AL – MUlKMIN 25 SISWA 

KElLAS III AL – MUlHAIMIN 31 SISWA 

KElLAS III AL – AZIZ 30 SISWA 

KElLAS IV AL – JABBAR 31 SISWA 

KElLAS IV AL – KHOLIQ 31 SISWA 

KElLAS V AL – BARRI 22 SISWA 

KElLAS V AL – MUlSHOWWIR 22 SISWA 

KElLAS VI AL – GHOFFAR 32 SISWA 

Jumlah Keseluruhan Siswa = 339 SISWA 

 

6. Ektrakurikuler 

Kelgiatan elktrakulrikullelr di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok  di 

sellelnggarakan ulntulk melnulnjang pelmbellajaran dan selbagai wadah ulntulk 

melningkatkan keltelrampilan siswa. Elktrakulrikullelr yang ada di SD IT Cahaya 

Ulmmat Bongkok selbagai belrikult:76 

                                                           
75 Dokumentasi kurikulum Tingkat satuan pendidikan SD IT Cahaya Ummat Bongkok tahun 

Pelajaran 2023/2024. 
76 Hasil Dokumentasi SD IT Cahaya Ummat Bongkok Kabupaten Tegal, Tanggal 11 Maret 

2024. 
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a. Karatel 

b. Tapak Sulci 

c. Melmanah 

d. Mellulkis 

el. Fultsal 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana melrulpakan salah satul kelbultulhan yang sangat 

dibultulhkan selkolah dalam melnulnjang kelgiatan bellajar melngajar. Tanpa 

adanya sarana dan prasarana yang melmadai kelgiatan bellajar melngajar akan 

melngalami kelndala dalam proselsnya. Adapuln sarana dan prasarana yang ada 

di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok, diantaranya yaitul:77 

Tabell 3. 3  

Sarana dan Prasarana 

 

NO. Jelnis Rulang Lulas Selkolah 

Kondisi (Ulnit) 

Baik 
Rulsak 

Ringan 

Rulsak 

Belrat 

1. Rulang Kellas Lulas (m) Panjang 

47.6 

9   

2. Rulang Kelpala Madrasah Lulas (m) Lelbar 25 1   

3. Rulang Gulrul Lulas (m2) 1190 1   

4. Rulang Tata Ulsaha Lulas Tanah 1190 1   

5. Rulang Laboratoriulm  1   

6. Rulang Pelrpulstakaan  1   

7. Rulang UlKS  1   

8. Rulang Toilelt Gulrul  3   

9. Rulang Toilelt Siswa  3   

10 Mulshola  1   

 

                                                           
77 Hasil Dokumentasi SD IT Cahaya Ummat Bongkok Kabupaten Tegal, Tanggal 11 Maret 

2024. 
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B. Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ektrakurikuler 

Karate Di SD IT Cahaya Ummat Bongkok Kabupaten Tegal 

1. Tahapan Penanaman Adab 

a. Perencanaan 

Perencanaan pada pelnanaman adab selorang haruls di mullai dari 

tazkiyatuln nafs (pelnyulcian diri), karelna delngan hati yang belrsih manulsia 

yang akan muldah melnelrima ilmul dan muldah mellakulkan keladilan. Tuljulan 

pelndidikan selpelrti itul selsulai delngan pelndidikan melnulrult Islam, karelna 

tuljulan ultama pelndidikan Islam adalah melmbanguln kelpribadian yang baik 

dan julga melmbanguln adab. 

Adab dalam kontelks belrhulbulngan antar manulsia diselbult eltika. 

Dalam hal ini posisi manulsia tidak ditelntulkan belrdasarkan kelkayaan, ataul 

keltulrulnan namuln di telntulkan olelh Al-Qulr’an belrdasarkan kritelria akal 

pikiran, melnulnjulkkan sikap tulluls, relndah hati, peldulli telrhadap sellulrulh 

manulsia dan belrtanggulng jawab. 

Pelntingnya abab dalam Islam harulslah di melngelrti olelh pelnulntult 

ilmul dan julga para pelndidik dan gulrul. Selpelrti yang suldah di jellaskan olelh 

Bapak Mulhammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I sellakul kelpala selkolah SD IT 

Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Pada pelnanaman abab, anak-anak suldah diajarkan selmelnjak 

melrelka mullai masulk pada kellas satul dan kita melngajarkan 

pelndidikan karaktelr yang di selbult dari akhlak aplikatif di dasarkan 

pada Al-Qulr’an dan hadis, misal kita melngajarkan anak makan 

minulm dan tidak bolelh makan delngan tangan kiri.”78 

                                                           
78 Mulhammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I, Kepala Sekolah, Wawancara Pribadi, Tegal, 11 Maret 

2024. 
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Dalam pelmbelntulkan pelnanaman adab pada kelgiatan elktrakulrikullelr 

karatel, selpelrti yang di jellaskan olelh Bapak Fathull Mulbarok sellakul pellatih 

elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Saya selbagai gulrul selkaliguls pellatih haruls melmpulnyai contoh sikap 

yang baik yang nantinya akan di contohkan olelh pelselrta didik di 

selkolah, di kellas dan pada saat latihan karatel.”79 

 

Pelnelrapan sikap dalam pelnanaman adab pada saat kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel, selpelrti yang dikatakan olelh Nawar Najla Ali siswa 

dari kellas 4 Al-Jabbar, Raisa Izzatin Afifah siswa dari kellas 4 Al-Kholiq, 

Delby Akhidiatull Kamalia, siswa dari kellas 4 Al-Jabbar, dan Aqila Syafa 

Hanifah siswa dari kellas 4 Al-Jabbar pada saat wawancara melnyatakan 

bahwa: 

“Caranya haruls melnghormati gulrul pellatih pada saat latihan yaitul 

delngan melndelngarkan pelnjellasan gulrul pada saat melmpraktikkan, 

dan haruls selmangat dalam bellajar karatel dan pada saat latihan haruls 

sellalul belrsikap sopan santuln.”80 

 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pendidikan karakter di SD IT Cahaya Ummat Bongkok 

Kabupaten Tegal melalui kegiatan ektrakurikuler karate adalah hal yang 

sangat penting dilakukan oleh siswa-siswi SD IT Cahaya Ummat Bongkok 

dari mulai kelas awal hingga kelas akhir, Selpelrti yang suldah di jellaskan 

olelh Bapak Mulhammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I sellakul kelpala selkolah SD 

IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

                                                           
79 Fathull Mulbarok, Pelatih Ektrakurikuler Karate, Wawancara Pribadi, Tegal, 11 Maret 2024. 
80 Nawar, Raisa, Deby, Aqila, Siswa yang mengikuti Ektrakurikuler Karate, Wawancara 

Pribadi, Tegal, 11 Maret 2024. 
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“Pellaksanaan implelmelntasi pelndidikan karaktelr mellaluli kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln 

Telgal kita ada Standar Opelrasional Produlselr (SOP) mullai dari 

kelbelrangkatan sampai pelrpullangan. Jadi, selmula kelgiatan siswa yang 

ada di selkolah ini suldah diatulr mellaluli SOP, misalnya keltika datang, 

datangnya jam belrapa, salimnya dimana, selpatulnya dileltakkan 

dimana melnghadap kelmana, mellaksanakan sholat dhulha, belrdoa 

belrsama dan masulk kellas masing-masing, kelmuldian selbellulm pullang 

selkolah gulrul-gulrul yang suldah dijadwalkan ulntulk melnjaga gelrbang 

dan melmanggilkan siswa yang suldah dijelmpult olelh orang tulanya.”81 

 

Melalui pelaksanaan implementasi pendidikan karakter di SD IT 

Cahaya Ummat Bongkok, ada kegiatan diluar jam pelajaran yaitu 

ektrakurikuler karate. Berikut teori karate diantaranya latihan dasar-dasar 

karate, seperti siswa mempelajari rasa hormat kepada pelatih, 

mempersiapkan diri sebelum latihan dan shizentai (tanpa mendapat 

tekanan). selpelrti yang di jellaskan olelh Bapak Fathull Mulbarok sellakul 

pellatih elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Teori yang saya pelajari di ada dasar-dasar karate dan ada sumpah 

karate. Jadi sebelum anak-anak mulai latihan hendaknya 

membacakan sumpah karate terlebih dahulu, untuk teori dasar-dasar 

karate dari mulai kelas awal hingga kelas akhir.”82 

 

Pada teori kelgiatan elktrakulrikullelr karate yyyyyyyyyyyyyyyyyyhh, selpelrti yang dikatakan 

olelh Nawar Najla Ali siswa dari kellas 4 Al-Jabbar, Raisa Izzatin Afifah 

siswa dari kellas 4 Al-Kholiq, Delby Akhidiatull Kamalia, siswa dari kellas 4 

Al-Jabbar, dan Aqila Syafa Hanifah siswa dari kellas 4 Al-Jabbar pada saat 

wawancara melnyatakan bahwa: 

                                                           
81 Mulhammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I, Kepala Sekolah, Wawancara Pribadi, Tegal, 11 Maret 

2024. 
82 Fathull Mulbarok, Pelatih Ektrakurikuler Karate, Wawancara Pribadi, Tegal, 11 Maret 2024. 
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“Teori yang kami pelajari ada teknik-teknik dasar karate, dan 

sumpah karate mba sebelum latihan karate jadi kami mengucapkan 

sumpah karate dulu.”83 

 

c. Evaluasi  

Evaluasi pada pendidikan karakter melalui kegiatan ektrakurikuler karate 

dapat memberikan penilaian terhadap proses atau kegiatan ektrakurikuler karate, 

penilaian tersebut dapat mengetahui sejauh mana tujuan pengajaran yang di 

tetapkan dapat tercapai, selain itu evaluasi juga bermanfaat untuk mengetahui 

hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses kegiatan ektrakurikuler karate. 

Selpelrti yang suldah di jellaskan olelh Bapak Mulhammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I 

sellakul kelpala selkolah SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Pelrulbahan siswa yang saya lihat dan saya rasakan pelngarulhnya 

dikita selcara ulmulm melmang relligiouls, keljuljulran, keldisiplinan, 

tolelransi dan kelrja kelras itul kita jadikan selbagai karaktelr selkolah, 

dalam karaktelr relligiouls itul suldah ada di misi kami SD IT yaitul 

melmbanguln jiwa kelpelmimpinan yang relligiouls, dan ulntulk karaktelr 

juljulr itul selcara ulmulm selhingga jika ada anak yang melnelmulkan 

belnda/ulang yang bulkan miliknya melrelka akan melnyelrahkan kelpada 

gulrulnya ataul kelpada yang dipelrcaya ulntulk bisa melnanggulng jawabi 

yang melrelka miliki itul salah satulnya dari sikap keljuljulran.”84 

 

Selain perubahan pada siswa, kegiatan evalusi pada ektrakurikuler 

karate di SD IT Cahaya Ummat Bongkok, selpelrti yang di jellaskan olelh 

Bapak Fathull Mulbarok sellakul pellatih elktrakulrikullelr karatel di SD IT 

Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Evalusi untuk siswa setelah kegiatan ektrakurikuler karate itu 

sangat bagus, karena mereka semangat dalam mengikuti 

ektrakurikuler karate.”85 
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Evalusi pada siswa setelah kegiatan elktrakulrikullelr karate yyyyyyyyyyyyyyyyyyhh, selpelrti 

yang dikatakan olelh Nawar Najla Ali siswa dari kellas 4 Al-Jabbar, Raisa 

Izzatin Afifah siswa dari kellas 4 Al-Kholiq, Delby Akhidiatull Kamalia, 

siswa dari kellas 4 Al-Jabbar, dan Aqila Syafa Hanifah siswa dari kellas 4 

Al-Jabbar pada saat wawancara melnyatakan bahwa: 

“Setelah kegiatan ektrakurikuler karate biasanya ada penilaian sama 

pelatihnya mba.”86 

 

2. Penanaman Tanggung Jawab 

a. Perencanaan  

Perencanaan pada pelnanaman tanggulng jawab adalah prosels 

melnulmbulhkan ataul melnanamkan pada siswa ulntulk sellalul mellaksanakan 

tulgas dan kelwajibannya yang haruls di lakulkan delngan baik telrhadap diri 

selndiri, masyarakat, lingkulngan (alam, sosial, buldaya), nelgara dan Tulhan 

Yang Maha Elsa. 

Prosels pelnanaman karaktelr tanggulng jawab julga diartikan 

mellakulkan tulgas selpelnulh hati, belkelrja delngan eltos kelrja yang tinggi, 

belrulsaha kelras ulntulk melncapai prelstasi telrbaik, ataul pelrwuljuldan dari niat 

dan julga telkad ulntulk mellakulkan tulgas yang dielmban, melngontrol diri dan 

belrdisiplin telrhadap pilihan kelpultulsan yang diambil.  

Jadi yang dimaksuld pelnanaman tanggulng jawab adalah kelwajiban 

melnanggulng, selpelrti yang dijellaskan olelh Bapak Mulhammad Kharis Al-

Wafa, S.Pd.I sellakul kelpala selkolah SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 
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“Pelnanaman karaktelr tanggulng jawab ulntulk siswa disini suldah 

culkulp baik, dari mullai siswa belrangkat selkolah sampai pullang 

selkolah melrulpakan dari belntulk tanggulng jawab kami. Dan melrelka 

julga melmpulnyai tanggulng jawab selbagai kelwajiban selbagai 

pellajar.”87 

 

Dalam pelmbelntulkan pelnanaman tanggulng jawab pada kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel, selpelrti yang di jellaskan olelh Bapak Fathull Mulbarok 

sellakul pellatih elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Ulntulk bisa melmbelrikan contoh kelpada siswa yaitul selbellulmnya 

gulrul julga haruls melnjadi contoh yang baik selhingga siswa melnirulkan 

sikap gulrulnya, dan pada saat latihan karatel saya sellalul standby telpat 

waktul pada saat latihan agar siswa julga sellalul telpat waktul dan bisa 

belrtanggulng jawab julga pada tulgasnya masing-masing.”88 

 

Pelnelrapan sikap dalam pelnanaman tanggulng jawab pada saat 

kelgiatan elktrakulrikullelr karatel, selpelrti yang dikatakan olelh Nawar Najla 

Ali siswa dari kellas 4 Al-Jabbar, Raisa Izzatin Afifah siswa dari kellas 4 

Al-Kholiq, Delby Akhidiatull Kamalia, siswa dari kellas 4 Al-Jabbar, dan 

Aqila Syafa Hanifah siswa dari kellas 4 Al-Jabbar pada saat wawancara 

melnyatakan bahwa: 

“Caranya kita haruls melntaati ataul patulh kelpada atulran yang suldah 

ditelntulkan olelh pellatih karatel dan haruls sellalul disiplin julga, dan 

melmpulnyai rasa tanggulng jawab yaitul datang kelselkolah ulntulk bellajar 

dan haruls sellalul melngikulti kelgiatan karatel seltiap hari sabtul.”89 

 

b. Pelaksanaan  

Dalam pelaksanaan penanaman tanggung jawab di SD IT Cahaya 

Ummat pada kegiatan ektrakurikuler karate adalah tanggung jawab kepala 
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sekolah dan juga guru. Pelaksanaan pada kegiatan karate biasanya 

dilakukan secara berkelompok dari mulai 4-6 kelompok dari mulai kelas 

atas sampai kelas bawah, selpelrti yang dijellaskan olelh Bapak Mulhammad 

Kharis Al-Wafa, S.Pd.I sellakul kelpala selkolah SD IT Cahaya Ulmmat 

Bongkok: 

“Pelnanaman karaktelr siswa di sini culkulp baik, dari mullai siswa 

belrangkat selkolah sampai pullang selkolah melrulpakan tanggulng 

jawab kami. Dan siswa yang melngikulti kelgiatan elktrakulrikullelr 

karatel puln melmpulnyai tanggulng jawab dan peldulli selsama telman, 

artinya disini siswa yang melngikulti karatel suldah kami ajarkan dalam 

belntulk tanggulng jawab dan haruls sellalul peldulli kelpada siapapuln.”90 

 

Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara kepada Bapak Fathull 

Mulbarok sellakul pellatih elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat 

Bongkok: 

“Ulntulk bisa melmbelrikan contoh kelpada siswa yaitul selbellulmnya 

gulrul julga haruls melnjadi contoh yang baik selhingga siswa bisa 

melnirulkan sikap gulrulnya, dan pada saat latihan karatel saya sellalul 

standby telpat waktul pada saat latihan agar siswa julga sellalul telpat 

waktul bisa melngikulti karatel dan bisa belrtanggulng jawab julga pada 

tulgasnya masing-masing.”91 

 

c. Evaluasi  

pada tahap evaluasi penanaman tanggung jawab dalam kegiatan 

ektrakurikuler karate sangat di butuhkan untuk pembelajaran yang akan 

datang. Pada tahap ini kepala sekolah dan guru harus melakukan penilaian 

terhadap murid-muridnya, baik dalam pendidikan karakter maupun pada 

kegiatan ektrakurikuler, selpelrti yang dijellaskan olelh Bapak Mulhammad 
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Kharis Al-Wafa, S.Pd.I sellakul kelpala selkolah SD IT Cahaya Ulmmat 

Bongkok: 

“Dalam evaluasi tentunya itu sangat penting bagi guru, karena dalam 

karakter bukan hanya siswa saja yang di nilai akan tetapi guru di 

nilai oleh saya sendiri, jadi setiap bulannya aka nada pengumuman 

guru terbaik dan akan mendapatkan setifikatnya.”92 

 

Pada hal tersebut sejalan dengan apa yang peneliti amati, karakter 

guru bagi siswa itu sangat penting, siswa bisa menjadi baik karena guru 

tersebut juga guru yang baik dan akan ditiru oleh siswanya, maka jadilah 

guru yang baik atau contoh yang baik buat masa depan bangsa. 

3. Penanaman Kepedulian 

a. Perencanaan  

Perencanaan dalam pelnanaman kelpeldullian melrulpakan rasa yang 

timbull dari selselorang, yaitul kelinginan melmbantul, baik dalam belntulk 

matelri ataulpuln telnaga kelpada orang lain. Belrtuljulan ulntulk melmbelri 

pelrtolongan selsulai delngan kelmampulannya dan melringankan belban orang 

telrselbult. 

Tahap pelnanaman kelpeldullian ini adalah salah satul karaktelr yang 

sangat di bultulhkan olelh siswa dalam diri siswa ataul sikap dan tindakan 

yang sellalul ingin melmbelri bantulan pada orang lain dan masyarakat yang 

melmbultulhkan ataul selbagai elmpati kelpada orang lain yang diwuljuldkan 

dalam belntulk melmbelrikan pelrtolongan selsulai delngan kelmapulannya. 
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Jadi yang dimaksuld pelnanaman kelpeldullian adalah kelwajiban peldulli 

selsama telman, masyarakat ataulpuln yang lainnya, selpelrti yang dijellaskan 

olelh Bapak Mulhammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I sellakul kelpala selkolah SD 

IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Siswa itul mba sellalul peldulli selsama telman melrelka masing-masing, 

dan melrelka sellalul selnang kalaul melnolong sama telman maulpuln 

orang lain, dan melrelka julga peldulli telrhadap siapapuln.”93 

 

Dalam pelmbelntulkan pelnanaman kelpeldullian pada kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel, selpelrti yang di jellaskan olelh Bapak Fathull Mulbarok 

sellakul pellatih elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Telntulnya jika siswa itul melmpulnyai rasa kelpeldullian, jadi pada saat 

latihan karatel itul ada rombellnya selndiri-selndiri dari mullai kellas 

bawah hingga kellas atas. Saya julga sellalul melngajarkan kelpada siswa 

siswi yang suldah latihan karatel maulpuln bellulm, jadi siswa yang 

suldah latihan karatel melngajarkan kelpada telmannya yang bellulm 

latihan karatel olelh saya, itul julga suldah telrmasulk sikap peldulli selsama 

telman melrelka.”94 

 

Pelnelrapan sikap dalam pelnanaman kelpeldullian pada saat kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel, selpelrti yang dikatakan olelh Nawar Najla Ali siswa 

dari kellas 4 Al-Jabbar, Raisa Izzatin Afifah siswa dari kellas 4 Al-Kholiq, 

Delby Akhidiatull Kamalia, siswa dari kellas 4 Al-Jabbar, dan Aqila Syafa 

Hanifah siswa dari kellas 4 Al-Jabbar pada saat wawancara melnyatakan 

bahwa: 

“Saya haruls sellalul peldulli selsama telman saya mba, dan kita haruls sellalul 

melmbantul julga sama telman yang bellulm hafal gelrakan karatel dan haruls 

kompak julga sama telman-telman pada saat latihan karatel.”95 
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b. Pelaksanaan   

Kegiatan pelaksanaan pada penanaman kepedulian adalah bentuk 

rasa peduli sesama teman harus saling berusaha untuk menghargai, berbuat 

baik dan membuat orang lain bahagia. Dari adanya penanaman kepedulian 

dalam ektrakurikuler karate itu sangat penting, selpelrti yang di jellaskan 

olelh Bapak Fathull Mulbarok sellakul pellatih elktrakulrikullelr karatel di SD IT 

Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Pada penanaman peduli sesama teman itu hal yang sangat penting, 

karena dalam karate mereka bisa saling membantu kalau ada teman 

yang masih bingung dalam teknik karate, jadi menurut saya anak 

diajarkan mulai dari kelas bawah.”96 

 

Berdasarkan apa yang peneliti amati pada saat observasi, memang 

dalam berlangsungnya kegiatan ektrakurikuler karate itu setiap anak 

sesusah belajar bersama pelatih (simpe) mereka belajar sendiri, dan 

mereka juga saling peduli satu sama lain. 

c. Evaluasi  

Pada kegiatan akhir ektrakurikuler karate adanya evaluasi sesama 

pelatih ektrakurikuler yang akan menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan. Pada tahap evaluasi guru atau pelatih ektrakurikuler akan 

mulai mendengarkan pembahasan satu persatu. Tahapan ini juga menjadi 

sangat penting dikarenakan dapat dijadikan sebagai pembelajaran 

selanjutnya, selpelrti yang di jellaskan olelh Bapak Fathull Mulbarok sellakul 

pellatih elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 
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“Evaluasi pada pembelajaran ektrakurikuler karate dilakukan 

dengan sesama pelatih ektrakurikuler dan akan memberikan 

masukan pada setiap sesinya.”97 

 

C. Dampak Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan 

Ektrakurikuler Karate Di SD IT Cahaya Ummat Bongkok Kabupaten 

Tegal 

Dampak implelmelntasi pelndidikan karaktelr bagi selkolah dasar belrtuljulan 

agar melrelka dapat melnelmulkan konselp dirinya, karelna pelndidikan dasar ini 

adalah prosels pelmbelntulkan karaktelr siswa, selpelrti yang disampaikan olelh 

Bapak Mulhammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I sellakul kelpala selkolah SD IT Cahaya 

Ulmmat Bongkok: 

“Dampak yang telrjadi pada anak-anak hanya selbatas telori, tidak 

diullangkan ataul tidak dipraktikkan ulntulk melnjadi kelbiasaan dan melrelka 

jadi telrbiasa, kami selbagai gulrul muldah dalam melnanamkan karaktelr dan 

melnjadi hak yang sangat muldah bagi kami, dan adanya pelrulbahan sikap 

yang signifikan.”98 

 

Dampak pelrulbahan siswa lakulkan selmelnjak melngikulti kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel dalam melmbelntulk karaktelr relligiouls, juljulr, disiplin 

tolelransi dan kelrja kelras, selpelrti yang disampaikan olelh Bapak Mulhammad 

Kharis Al-Wafa, S.Pd.I sellakul kelpala selkolah SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Pelrulbahan siswa yang saya lihat dan saya rasakan pelngarulhnya dikita 

selcara ulmulm melmang relligiouls, keljuljulran, keldisiplinan, tolelransi dan 

kelrja kelras itul kita jadikan selbagai karaktelr selkolah, dalam karaktelr 

relligiouls itul suldah ada di misi kami SD IT yaitul melmbanguln jiwa 

kelpelmimpinan yang relligiouls, dan ulntulk karaktelr juljulr itul selcara ulmulm 

selhingga jika ada anak yang melnelmulkan belnda/ulang yang bulkan miliknya 

melrelka akan melnyelrahkan kelpada gulrulnya ataul kelpada yang dipelrcaya 

ulntulk bisa melnanggulng jawabi yang melrelka miliki itul salah satulnya dari 

sikap keljuljulran. Kelmuldian anak belrani melnyampaikan saya mellakulkan 
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kelsalahan. Hampir rata-rata anak tidak ada yang telrlambat dalam masulk 

selkolah dan melrelka bisa melndisiplinkan diri ulntulk masulk selkolah. 

Kelmuldian tolelransi karna diselkolah kita selmulanya Islam jadi anak-anak 

suldah kami ajarkan ulntulk bisa melnghormati selsama gulrul, telman dan 

lainnya, kelmuldian kelrja kelras, jadi anak-anak kita itul sellalul selmangat 

dalam mellakulkan selgala yang belrsifat tanggulng jawab selcara pribadi, 

contohnya: melrelka belkelrja sama dalam melmbelrsihkan kellas.”99 

 

1. Pelngamalan Ajaran Agama 

Dampak pelnelrapan elktrakulrikullelr karatel telrhadap pelngamalan ajaran 

agama, selpelrti yang dijellaskan olelh Bapak Fathull Mulbarok sellakul pellatih 

elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Dikaratel selndiri tidak lain hanya melnanamkan keldisiplinan 

melmbelntulk karaktelr yang sholihah dan diseltiap nasihat maul latihan 

ataul seltellah latihan kelmuldian diseltiap latihan melngantisifasi ataul sellalul 

melmbelri pelngeltahulan kelpada anak-anak telntang ajaran agama yang 

dianultnya, kalaul melrelka belragama Islam ya bagaimana kita saling 

melngormati dan tolelransi, kelmuldian melnelmulkan rasa pelduli telrhadap 

telmpat latihan.”100 

 

2. Pelmahaman Kelkulrangan dan Kellelbihan Diri Selndiri 

 

Dampak pelnelrapan elktrakulrikullelr karatel telrhadap pelmahaman 

kelkulrangan dan kellelbihan diri selndiri, selpelrti yang dijellaskan olelh Bapak 

Fathull Mulbarok sellakul pellatih elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat 

Bongkok: 

“Saya selbagai pellatih elktrakulrikullelr karatel haruls melngajarkan sikap 

yang baik, telntulnya saya selbagai pellatih julga rasanya tidak pantas jika 

melngulcapkan kelpada anak didi, misalnya, kamul kulrangnya disini. Dan 

itul tidak baik karelna bisa jadi melmbulat anaknya tidak mampul ataul rasa 

kelpelrcayaan dirinya belrkulrang, biasanya sulpaya melrelka taul kapasitas 

dirinya itul delngan diuljikan selcara langsulng, dan kami uljian satul pelrsatul 
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delngan baik dan kami sellalul melmbelrikan contoh yang baik selbagai 

selorang karatelka.”101 

 

3. Sikap Pelrcaya Diri 

 

Dampak pelnelrapan elktrakulrikullelr karatel telrhadap sikap pelrcaya diri, 

selpelrti yang dijellaskan olelh Bapak Fathull Mulbarok sellakul pellatih 

elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Sikap pelrcaya diri ini kami seldikit-seldikit tanamkan pada anak pada 

seltiap selsi latihan delngan cara aprelsiasi yang baik dan belrulsaha tidak 

melmbandingkan delngan telman yang lainnya dan melmelbrikan elvalulasi 

diseltiap gelrakan delngan cara yang baik, sopan dan santuln.”102 

 

4. Pelmahaman Pelratulran-Pelratulran Sosial 

 

Dampak pelnelrapan elktrakulrikullelr karatel telrhadap atulran sosial, selpelrti 

yang dijellaskan olelh Bapak Fathull Mulbarok sellakul pellatih elktrakulrikullelr 

karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Atulran sosial ini suldah ada dilingkulngan selkolah dan bagaimana cara 

melnelrapkannya dalam lingkulp latihan, anak-anak itul sellalul diarahkan 

ulntulk melnaati pelratulran ditelmpat latihan selbagai contoh diseltiap selsi 

latihan anak-anak masulk lapangan dojo haruls hormat dan tidak bolelh 

melluldah ditelmpat latihan.”103 

 

5. Kelmampulan Belrfikir Logis, Kritis, Krelatif, dan Inovatif 

 

Dampak pelnelrapan elktrakulrikullelr karatel telrhadap kelmampulan logis, 

kritis, krelatif, dan inovatif selpelrti yang dijellaskan olelh Bapak Fathull 

Mulbarok sellakul pellatih elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat 

Bongkok: 
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“Telntulnya saya selbagai pellatih elktrakulrikullelr karatel ulntulk mellatih 

kritisnya itul kami melmbelrikan selsamel telman ataul angkatan yang lelbih 

ditelkankan dalam satul ajaran, kami melngorelksi melrelka ulntulk bisa 

melngorelksi dari telmannya.”104 

 

6. Kelmampulan Bellajar Selcara Mandiri 

Dampak telrhadap elktrakulrikullelr karatel telrhadap kelmampulan bellajar 

selcara mandiri selpelrti yang dijellaskan olelh Bapak Fathull Mulbarok sellakul 

pellatih elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Kami selbagai pellatih sellalul melngingatkan kelpada siswa-siswa ululntulk 

sellalul belrani tampil keltika selndiri artinya dirulmah, ulntulk tidak 

langsulng kami dalam hal melngarahkan selpelrti itul pasti kami tanyakan, 

dan itul bisa telrjadi kelpada anak-anak yang melmpulnyai kelinginan bisa 

bellajar yang tinggi.”105 

 

7. Melmanfaatkan Lingkulngan Selcara Belrtanggulng Jawab 

Dampak telrhadap elktrakulrikullelr karatel dalam melmanfaatkan 

lingkulngan selcara belrtanggulng jawab selpelrti yang dijellaskan olelh Bapak 

Fathull Mulbarok sellakul pellatih elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat 

Bongkok: 

“Kami sellalul melngarahkan lingkulngan dan belrlatih dilular, dan kita 

belrulsaha melngarahkan kelpada siswa bahwa itul telmpat latihan bulkan hanya 

di dojo, melrelka bisa melnggulnakan lingkulngan yang ada diselkitar rulmah dan 

diarahkan delngan belrtanggulng jawab yang baik.”106 

  

 

                                                           
104 Fathull Mulbarok, Pelatih Ektrakurikuler Karate, Wawancara Pribadi, Tegal, 11 Maret 

2024. 
105 Fathull Mulbarok, Pelatih Ektrakurikuler Karate, Wawancara Pribadi, Tegal, 11 Maret 

2024. 
106 Fathull Mulbarok, Pelatih Ektrakurikuler Karate, Wawancara Pribadi, Tegal, 11 Maret 

2024. 
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8. Belrkomulnikasi dan Belrintelraktif Selcara Elfelktif dan Santuln 

Dampak elktrakulrikullelr karatel dalam belrkomulnikasi dan belrintelraktif 

selpelrti yang dijellaskan olelh Bapak Fathull Mulbarok sellakul pellatih 

elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Kami sellalul melnelrapkan cara belrkomulnikasi dan belrintelraksi selcara 

elfelktif, bicara keltika bultulh saja dan belrtanya keltika tidak paham, jadi 

disini bellajar melrelka itul tidak sellalul belrtanya teltapi kami harapkan 

keltika maul belrtanya ijin dullul dan selmulanya kami arahkan delngan 

pelmahaman siswa masing-masing.”107 

 

Dampak telrhadap selbellulm dan selsuldah melngikulti kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel gulna melmbelntulk karaktelr relligiouls, juljulr dan tolelnasi, 

selpelrti yang dikatakan olelh Nawar Najla Ali siswa dari kellas 4 Al-Jabbar, 

Raisa Izzatin Afifah siswa dari kellas 4 Al-Kholiq, Delby Akhidiatull Kamalia, 

siswa dari kellas 4 Al-Jabbar, dan Aqila Syafa Hanifah siswa dari kellas 4 Al-

Jabbar pada saat wawancara melnyatakan bahwa: 

“Selsuldah melngikulti kelgiatan karatel bisa melnjadi lelbih baik, selbellulm 

dan selsuldah melngikulti kelgiatan karatel saya bisa melmbelntulk karaktelr 

saya ulntulk bisa melnjadi lelbih baik dan selsuldah melngikulti karatel saya 

bisa melnelrapkan karaktelr keljuljulrannya.”108 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
107 Fathull Mulbarok, Pelatih Ektrakurikuler Karate, Wawancara Pribadi, Tegal, 11 Maret 

2024. 
108 Nawar, Raisa, Deby, Aqila, Siswa yang mengikuti Ektrakurikuler Karate, Wawancara 
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter 

Melalui Kegiatan Ektrakurikuler Karate Di SD IT Cahaya Ummat 

Bongkok Kabupaten Tegal 

Dalam implelmelntasi pelndidikan karaktelr pada kelgiatan karatel telntulnya 

tidak telrlelpas dari faktor-faktor baik faktor pelndulkulng maulpuln faktor 

pelnghambat. Tanpa hal itul telntulnya tidak akan belrjalan dan dikorelksi ulntulk lelbih 

baik lagi.  

1. Faktor Pendukung 

a. Sarana dan Prasarana yang Memadai 

Sarana dan prasarana yang ada di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

suldah culkulp lelngkap, yaitul dari telmpat ulntulk latihan dan alat ulntulk latihan 

karatel yang lelbih telrculkulpi selhingga dalam latihan lelbih aman dan 

nyaman. 

Faktor yang pelndulkulng elktrakulrikullelr karatel selpelrti yang dijellaskan 

olelh Bapak Mulihammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I sellakul kelpala selkolah SD 

IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Pelrlelngkapan karatel dan telmpat ulntulk kelgiatan, dan kelsiapan orang 

tula ulntulk melmfasilitasi anaknya dalam melningkatkan tingkat 

keljularaan.”109 

 

Faktor pelndulkulng elktrakulrikullelr karatel selpelrti yang dijellaskan olelh 

Bapak Fathull Mulbarok sellakul pellatih elktrakulrikullelr karatel di SD IT 

Cahaya Ulmmat Bongkok: 

                                                           
109 Mulhammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I, Kepala Sekolah, Wawancara Pribadi, Tegal, 11 

Maret 2024 



68 

 

“Kellelngkapan elktrakulrikullelr karatel dan telmpat latihan mba.”110 

 

Faktor pelndulkulng elktrakulrikullelr karatel, selpelrti yang dikatakan olelh 

Nawar Najla Ali siswa dari kellas 4 Al-Jabbar, Raisa Izzatin Afifah siswa 

dari kellas 4 Al-Kholiq, Delby Akhidiatull Kamalia, siswa dari kellas 4 Al-

Jabbar, dan Aqila Syafa Hanifah siswa dari kellas 4 Al-Jabbar pada saat 

wawancara melnyatakan bahwa: 

“Kellelngkapan alat-alat karatel, dan alat-alat yang bulat latihan suldah 

culkulp lelngkap mba.”111 

 

b. Pellatih yang Kompeten 

Pellatih adalah selselorang yang melmbelrikan latihan keltelrampilan 

ulntulk melncapai tuljulan yang diharapkan, ataul pellatih adalah sulbjelk yang 

dominan melmpelngarulhi pelmbinaan atlelt selcara langsulng ataulpuln 

melnciptakan anak yang belrprelstasi. 

Faktor yang pelndulkulng elktrakulrikullelr karatel selpelrti yang dijellaskan 

olelh Bapak Mulihammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I sellakul kelpala selkolah SD 

IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

Adanya pellatih ataul gulrul dari SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok, dan 

suldah melndapatkan selrtifikat relsmi dari karatel, dari pellatih kami 

julga tidak diragulkan lagi karelna karaktelr pelndidikannya ulntulk bisa 

melncapai anak yang belrprelstasi.112 

 

                                                           
110 Fathull Mulbarok, Pelatih Ektrakurikuler Karate, Wawancara Pribadi, Tegal, 11 Maret 

2024. 
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Faktor pelndulkulng elktrakulrikullelr karatel selpelrti yang dijellaskan olelh 

Bapak Fathull Mulbarok sellakul pellatih elktrakulrikullelr karatel di SD IT 

Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Ulntulk pellatihnya saya selndiri mba, jadi adanya pellatih 

elktrakulrikullelr karatel dari dalam selkolah.”113 

 

Faktor pelndulkulng elktrakulrikullelr karatel, selpelrti yang dikatakan olelh 

Nawar Najla Ali siswa dari kellas 4 Al-Jabbar, Raisa Izzatin Afifah siswa 

dari kellas 4 Al-Kholiq, Delby Akhidiatull Kamalia, siswa dari kellas 4 Al-

Jabbar, dan Aqila Syafa Hanifah siswa dari kellas 4 Al-Jabbar pada saat 

wawancara melnyatakan bahwa: 

“Adanya pellatih elktrakulrikullelr karatel dari dalam selkolah mba.”114 

 

2. Faktor Penghambat 

a. Waktu Latihan yang Terbatas 

Waktul adalah kelmampulan melngellola waktul selcara elfelktif ataul 

elfelsieln ulntulk melmpelrolelh latihan yang maksimal, belrkaitan delngan selgala 

belntulk ulpaya dan tindakan selselorang yang dilakulkan selcara telrelncana 

agar individul dapat melmanfaatkan waktulnya delngan selbaik-baiknya. 

Faktor yang pelnghambat elktrakulrikullelr karatel selpelrti yang 

dijellaskan olelh Bapak Mulihammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I sellakul kelpala 

selkolah SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok: 

Waktul latihan yang dirasa kulrang ulntulk matelri gelrakan dan 

pelnyampaian nilai karaktelr selhingga ulntulk matelri gelrakannya 

                                                           
113 Fathull Mulbarok, Pelatih Ektrakurikuler Karate, Wawancara Pribadi, Tegal, 11 Maret 

2024. 
114 Nawar, Raisa, Deby, Aqila, Siswa yang mengikuti Ektrakurikuler Karate, Wawancara 

Pribadi, Tegal, 11 Maret 2024. 
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telrkadang tellat, ulntulk waktul kelgiatan elktrakulrikullelr ini selharulsnya 

ada jam tambahan  2-3 harian.115 

 

Faktor pelnghambat elktrakulrikullelr karatel selpelrti yang dijellaskan 

olelh Bapak Fathull Mulbarok sellakul pellatih elktrakulrikullelr karatel di SD IT 

Cahaya Ulmmat Bongkok: 

“Ulntulk waktulnya selharulsnya di tambahin ulntulk latihan karatel agar 

bisa melnciptakan atlelt-atlelt yang belrprelstasi.”116 

 

Faktor pelnghambat elktrakulrikullelr karatel, selpelrti yang dikatakan 

olelh Nawar Najla Ali siswa dari kellas 4 Al-Jabbar, Raisa Izzatin Afifah 

siswa dari kellas 4 Al-Kholiq, Delby Akhidiatull Kamalia, siswa dari kellas 4 

Al-Jabbar, dan Aqila Syafa Hanifah siswa dari kellas 4 Al-Jabbar pada saat 

wawancara melnyatakan bahwa: 

“Dari kel elmpat mulrid telrselbult melnjawab: waktul yang bulat latihan 

kulrang mba.”117 

 

                                                           
115 Mulhammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I, Kepala Sekolah, Wawancara Pribadi, Tegal, 11 

Maret 2024. 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini pelnelliti akan melmaparkan implelmelntasi pelndidikan karaktelr 

mellaluli kelgiatan elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

Kabulpateln Telgal lalul dampak implelmelntasi pelndidikan karaktelr mellaluli kelgiatan 

elktakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal selrta 

faktor pelndulkulng dan pelnghambat implelmelntasi pelndidikan karaktelr mellaluli 

kelgiatan elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal. 

Dalam prosels pelnellitian ini melnggulnakan data yang dipelrolelh sellama mellakulkan 

pelnellitian. Delngan delmikian, pelnelliti akan melnganalisis data telrselbult. 

A. Analisis Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan 

Ektrakurikuler Karate Di SD IT Cahaya Ummat Bongkok Kabupaten 

Tegal 

1. Penanaman Adab 

a. Perencanaan 

Pada perencanaan penanaman adab pada dasarnya pada anak usia 

dini sangat penting diajarkan tentang adab sesama guru, teman, dan 

keluarga. Dalam penanaman adab pada pendidikan karakter anak perlu 

diajarkan bagaimana berperilaku benar seperti jujur, disiplin, dan 

tanggung jawab itu juga akan berpegaruh buat masa depan, dan pada 
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penanaman adab ini perlu ditanamkan pada sekolah dasar bagaimana 

anak hormat kepada guru, dan tidak berperilaku tidak sopan. 118 

Perencanaan adab pada kegiatan ektrakurikuler karate sangat 

penting seperti yang jelaskan oleh Bapak Kepala Sekolah bahwa pada 

penanaman adab, anak-anak suldah diajarkan selmelnjak melrelka mullai 

masulk pada kellas satul dan kita melngajarkan pelndidikan karaktelr yang di 

selbult dari akhlak aplikatif di dasarkan pada Al-Qulr’an dan hadis, misal 

kita melngajarkan anak makan minulm dan tidak bolelh makan delngan 

tangan kiri. 

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan pada penanaman adab dapat dilakukan dengan metode 

penanaman adab yang sudah ditentukan oleh coordinator kurikulum 

Imam. Guru dapat memberikan keteladanan yang baik dalam hal 

penanaman adab selama di sekolah. Metode penanaman adab bertujuan 

untuk membentuk akhlakul karimah anak, pada pendidikan karakter anak 

harus diajarkan dengan baik dan benar.119 

Melalui pelaksanaan penanaman adab pada kegiatan ektrakurikuler 

karate, kegiatan ektrakurikuler karate dilaksanakan diluar jam pelajaran 

dan teori yang digunakan dalam karate seperti yang dijelaskan oleh bab 

sebelumnya, Teori yang saya pelajari di ada dasar-dasar karate dan ada 

                                                           

118 Hisaini, Adian. 2018. Pendidikan Islam Mewujudkan Generasi Gemilang Menuju 

Negara Adidaya. Depok: YPI at- Taqwa  
119 Kurniasih, Imas dan Berlin Sani. 2017. Ragam Pengembangan Model Pembelajaran 

untuk Peningkatan Profesionalitas Guru. Bandung: Kata Pena  
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sumpah karate. Jadi sebelum anak-anak mulai latihan hendaknya 

membacakan sumpah karate terlebih dahulu, untuk teori dasar-dasar 

karate dari mulai kelas awal hingga kelas akhir. 

c. Evaluasi  

Evaluasi pada penanaman adab, evaluasi merupakan sebuah proses 

pengumpulan data untuk menemukan sebuah mana, dalam hal apa, dan 

bagaimana, tujuan apakah sudah tercapai. Dan dalam evaluasi 

penanaman adab pada pendidikan karakter anak didik adalah hal yang 

harus disampaikan kepada orang tua peserta didik bahwa anaknya 

memiliki karakter yang baik disekolahnya.120 

Sedangkan evaluasi dalam kegiatan ektrakurikuler karate itu hal 

yang sangat penting dilakukan ketika sudah menyelesaikan kegiatan 

ektrakurikuler, seperti yang dijelaskan oleh pelatih ektrakurikuler karate 

yaitu evalusi untuk siswa setelah kegiatan ektrakurikuler karate itu sangat 

bagus, karena mereka semangat dalam mengikuti ektrakurikuler karate. 

2. Penanaman Tanggung Jawab 

a. Perencanaan  

Tanggulng jawab adalah sikap dan pelrilakul selorang ulntulk 

mellaksanakan tulgas dan kelwajibannya, yang selharulsnya dilakulkan diri 

selndiri, masyarakat (alam, sosial, dan buldaya). Nelgara dan Tulhan Yang 

Maha Elsa. Tanggulng jawab julga dapat diartikan mellakulkan tulgas selpelnulh 

                                                           

120
 Ahmad Faujan, “Evaluasi Sistem Pelaksanaan Hasil Pembelajaran Produktif Pada 

Program Keahlian Elektronika Industri,” SMK Negeri 3 Wonosari, 2019, 10–65. 
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hati, belkelrja delngan eltos kelrja yang tinggi, belrulsaha kelras ulntulk melncapai 

prelstasi yang telrbaik (giving thel belst), maulpuln melngontrol diri dan 

melngatasi strelss, belrdisiplin diri, akulntabell telrhadap pilihan dan 

kelpultulsan yang diambil.121 

Dari kelsimpullan diatas yang disampaikan olelh Mulchlas Samani  

melnjellaskan bahwa pelnanaman tanggulng jawab pelrwuljuldan dari nilai dan 

telkad ulntulk mellaksanakan tulgas yang dielmban ataul selorang siswa haruls 

melmpulnyai rasa tanggulng jawab yang tinggi selbagai pellajar, baik itul 

diselkolah maulpuln dirulmah. Tanggung jawab pada siswa yang mengikuti 

ektrakurikuler karate juga sudah memiliki tanggung jawab lebih, karena 

mereka selalu berlatih dengan baik, dan mereka selalu bersemangat dalam 

latihan ektrakurikuler karate. 

b. Perencanaan 

Dalam perencanaan tanggung jawab seorang guru atau pelatih 

adalah tanggung jawab yang sangat besar. Tanggung jawab dalam 

pendidikan diwujudkan melalui pemahaman, pelaksanaan dan evaluasi, 

pada karakter tanggung jawab siswa adalah seorang siswa yang wajib 

pelaksanakan tugasnya sebagai pendidik adalah harus belajar dengan 

sungguh-sungguh.122 

Perencanaan tanggung jawab dalam kegiatan ektrakurikuler karate 

seperti yang dijelaskan oleh kepada sekolah, yaitu Pelnanaman karaktelr 

                                                           
121 Muchlas Samani, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, hal, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013). hlm 51 
122 Roestiyah. 2005.Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Bina Aksara 
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tanggulng jawab ulntulk siswa disini suldah culkulp baik, dari mullai siswa 

belrangkat selkolah sampai pullang selkolah melrulpakan dari belntulk 

tanggulng jawab kami. Dan melrelka julga melmpulnyai tanggulng jawab 

selbagai kelwajiban selbagai pellajar. 

c. Evaluasi 

Evaluasi adalah suatu kegiatan yang disengaja dan bertujuan. 

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan sadar oleh guru dengan tujuan untuk 

memperoleh kepastian mengenai keberhasilan siswa. Evaluasi dalam 

pendidikan karakter juga diadakan di Sekolah Dasar karena itu juga bentuk 

penilaian karakter yang dimiliki oleh siswa. Dan tujuan evaluasi untuk 

memperbaiki karakter siswa yang belum memenuhi standar karakter 

dengan baik.123 

Evaluasi siswa dalam kegiatan ektrakurikuler karate juga diadakan 

oleh semua guru ektrakurikuler, untuk penilaian siswa yang mengikuti 

ektrakurikuler masing-masing, seperti yang sudah dijelaskan di bab 

sebelumnya bahwa evaluasi pada pembelajaran ektrakurikuler karate 

dilakukan dengan sesama pelatih ektrakurikuler dan akan memberikan 

masukan pada setiap sesinya. 

 

 

 

                                                           
123 Ina Magdalena, Alvi Ridwanita, and Bunga Aulia, “Evaluasi Belajar Peserta Didik,” 

Jurnal Pendidikan Dan Dakwah 2, no. 1 (2020): 117–27. 
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3. Penanaman Kepedulian 

a. Perencanaan  

Perencanaan penanaman kepedulian bagi siswa dalam pendidikan 

karakter sangat dinilai oleh guru pada tahap siswa sendiri sangat peduli 

sesama teman. Perencanaan dalam strategi pendidikan dalam internalisasi 

nilai akhlak dalam upaya membentuk kepedulian sosial siswa ini sangatlah 

diperlukan agar tujuan dan internalisasi dengan baik.124 

Perencanaan siswa dalam kegiatan ektrakurikuler karate yang sudah 

dijelaskan di bab sebelumnya telntulnya jika siswa itul melmpulnyai rasa 

kelpeldullian, jadi pada saat latihan karatel itul ada rombellnya selndiri-selndiri 

dari mullai kellas bawah hingga kellas atas. Saya julga sellalul melngajarkan 

kelpada siswa siswi yang suldah latihan karatel maulpuln bellulm, jadi siswa 

yang suldah latihan karatel melngajarkan kelpada telmannya yang bellulm 

latihan karatel olelh saya, itul julga suldah telrmasulk sikap peldulli selsama 

telman melrelka. 

b. Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan penanaman kepedulian pada pendidikan 

karakter anak yaitu pertama anak di dalam kelas melalui proses 

pembelajaran kelas dan ke dua adalah kegiatan diluar kelas melalui atau 

diluar jam pelajaran melalui kegiatan ektrakurikuler. Dalam hal ini 

                                                           
124 Firdaus,     M.Aditya     dan     Rinda     Fauzian.     (2018).     Pendidikan    Akhlak    

Karimah    Berbasis    Kultur    Kepesantrenan, Bandung: Alfabeta. 
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memang semua pihak guru sekolah perlu adanya menginternalisasikan 

nilai-nilai yang ada pada karakter anak didik.125 

Dalam kegiatan ektrakurikuler juga ada pelaksanaan kepedulian 

dalam hal siswa setelah berlatih bersama pelatih (simpe) mereka belajar 

mandiri dan saling peduli sesama teman dan saling mengajarkan teman 

yang belum hafal dengan gerakan karatenya, seperti yang dijelaskan dalam 

bab sebelumnya, Pada penanaman peduli sesama teman itu hal yang sangat 

penting, karena dalam karate mereka bisa saling membantu kalau ada 

teman yang masih bingung dalam teknik karate, jadi menurut saya anak 

diajarkan mulai dari kelas bawah. 

c. Evaluasi  

Evaluasi adalah tahap selesai sesudah pembelajaran didalam kelas 

maupun diluar kelas yang dilakukan oleh guru. Evaluasi pada dasarnya 

merupakan sebuah bentuk pengendalian terhadap manajemen sekolah 

dalam pelaksanakan strategi internalisasi nilai-nilai karakter dalam 

membentuk kepedulian sosial pada diri siswa.126 

Dalam tahap evaluasi ini sangat penting dilakukan oleh guru untuk 

mengevaluasi nilai karakter siswa ataupun ektrakurikuler karate, seperti 

yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa evaluasi pada 

pembelajaran ektrakurikuler karate dilakukan dengan sesama pelatih 

ektrakurikuler dan akan memberikan masukan pada setiap sesinya. 

                                                           
125 Fitri, Z  &  Agus. (2012). Pendidikan Karakter berbasis Nilai dan etika di  

sekolah,Yogyakarta: ArRuzz Media 
126

 Mulyasa,E.  (2012). Manajemen Pendidika Karakter. Bandung: Rosda. 
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B. Analisis Dampak Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan 

Ektrakurikuler Karate Di SD IT Cahaya Ummat Bongkok Kabupaten 

Tegal 

1. Pengalaman Ajaran Agama 

Pelngamalan adalah prosels, cara pelrbulatan melngamalkan, 

mellaksanakan, pellaksanaan dan pelnelrapan. Seldangkan pelngamalan dalam 

dimelnsi kelbelragamaan adalah seljaulh mana implikasi ajaran agama 

melmpelngarulhi selselorang dalam kelhidulpan sosial. Pendidikan karakter dalam 

ajaran agama sangat penting untuk mempelajari ilmu pengetahuan untuk anak 

didik.127 

Dalam dampak pelngamalan ajaran agama pada pelndidikan karaktelr 

mellaluli kelgiatan elktrakulrikullelr yaitul melnanamkan keldisiplinan melmbelntulk 

karaktelr yang sholihah dan diseltiap nasihat maul latihan ataul seltellah latihan 

kelmuldian diseltiap latihan melngantisifasi ataul sellalul melmbelri pelngeltahulan 

kelpada anak-anak telntang ajaran agama yang dianultnya, kalaul melrelka 

belragama Islam ya bagaimana kita saling melngormati dan tolelransi, 

kelmuldian melnelmulkan rasa pelduli telrhadap telmpat latihan. 

2. Pemahaman Kekurangan dan Kelebihan Diri Sendiri 

Dalam Potelnsi Diri adalah kelmampulan yang dimiliki seltiap individul 

yang melmpulnyai kelmulngkinan ulntulk dikelmbangkan dalam belrprelstasi atas 

kelmampulan yang telrpelndam pada diri selselorang. Anak didik tidak jarang 

                                                           
127 M. Nur Ghufron, Dkk, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2012), hlm. 

170. 
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melngalami kelsullitan dalam melmahami diri selndiri, dalam melmahami diri 

selndiri telrkait delngan selkolah adalah melnyadari kelhadirannya di selkolah 

dalam rangka bellajar. Pendidikan karakter dalam pemahaman kekurangan 

dan kelebihan yang ada di diri sendiri hendaknya dampaknya harus di 

perbaiki lagi agar menjadi lebih baik.128 

Dari kelsimpullan diatas yang dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa 

pelatih ektrakurikuler karate haruls melngajarkan sikap yang baik, telntulnya 

saya selbagai pellatih julga rasanya tidak pantas jika melngulcapkan kelpada anak 

didi, misalnya, kamul kulrangnya disini. Dan itul tidak baik karelna bisa jadi 

melmbulat anaknya tidak mampul ataul rasa kelpelrcayaan dirinya belrkulrang, 

biasanya sulpaya melrelka taul kapasitas dirinya itul delngan diuljikan selcara 

langsulng, dan kami uljian satul pelrsatul delngan baik dan kami sellalul 

melmbelrikan contoh yang baik selbagai selorang karatelka. 

3. Sikap Percaya Diri 

Melnulmbulhkan sikap pelrcaya diri haruls dimullai dari dalam diri 

individul. Hal ini sangat pelnting melngingat bahwa hanya individul yang 

belrsangkultan yang dapat melngatasi rasa pelrcaya diri yang seldang dialaminya. 

Yang dapat dilakulkan ulntulk melnulmbulhkan rasa pelrcaya diri, selselorang haruls 

telrlelbih dahullul melmahami dirinya selndiri, delngan selgala kelkulrangan dan 

kellelbihan yang dimilikinya, selhingga individul telrselbult akan sellalul belrfikiran 

positif akan dirinya dan orang lain. 

                                                           
128 Siti Yumnah, “Kecerdasan Anak Dalam Pengenalan Potensi Diri,” Jurnal Studi Islam 11, 

no. 2 (2016) hlm. 22–34. 
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Sikap pelrcaya diri adalah sulatul sikap ataul kelyakinan atas kelmampulan 

diri selndiri selhingga dalam tindakan-tindakannya tidak telrlalul celmas, melrasa 

belbas ulntulk mellakulkan hal-hal yang selsulai kelinginan dan tanggulng jawab 

atas pelrbulatannya, sopan dalam belrintelraksi delngan orang lain, melmiliki 

dorongan prelstasi selrta dapat melngelnal kellelbihan dan kelkulrangan diri 

selndiri. Pada sikap percaya diri dalam karakter guru harus bisa mencontohkan 

yang baik untuk anak didiknya agar mereka bisa terbiasa dengan sikap yang 

baiknya.129 

Diambil dari Kesimpulan dampak sikap percaya diri pada bab 

sebelumnya bahwa sikap pelrcaya diri ini kami seldikit-seldikit tanamkan pada 

anak pada seltiap selsi latihan delngan cara aprelsiasi yang baik dan belrulsaha 

tidak melmbandingkan delngan telman yang lainnya dan melmelbrikan elvalulasi 

diseltiap gelrakan delngan cara yang baik, sopan dan santuln. 

4. Pemahaman Peraturan – Peraturan Sosial 

Atulran sosial pada pelngelmbangan sosial anak di mullai dari pelrtanyaan 

sosiologis dalam melnelmulkan pelrsoalan kelpribadian yang belrkaitan delngan 

pola pelrilakul sosial. Dari dampak pelmahaman pelratulran sosial pada anak 

yang melngikulti kelgiatan elktrakulrikullelr karatel haruls melmpulnyai kelpribadian 

yang belrjiwa sosial dan belrtanggulng jawab, selbab dalam atulran sosial suldah 

ada di lingkulngan selkolah dan bagaimana cara melnelrapkannya dalam lingkulp 

latihan.130 

                                                           
129 Syamsul Bachri Thalib, “Hubungan Kepercayaan Diri Dan Harga Diri Dengan 

Kemampuan Bergaul Mahasiswa,” Jurnal Ilmu Pendidikan 6, no. 3 (2016) hlm. 89–100. 
130

 Syamsul Bachri Thalib, “Hubungan Kepercayaan Diri Dan Harga Diri Dengan 

Kemampuan Bergaul Mahasiswa,” Jurnal Ilmu Pendidikan 6, no. 5 (2016). 
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Dari kelsimpullan yang saya dapatkan pada saat wawancara kelpada 

pellatih elktrakulrikullelr karatel yaitul atulran sosial ini suldah ada dilingkulngan 

selkolah dan bagaimana cara melnelrapkannya dalam lingkulp latihan, anak-

anak itul sellalul diarahkan ulntulk melnaati pelratulran ditelmpat latihan selbagai 

contoh diseltiap selsi latihan anak-anak masulk lapangan dojo haruls hormat dan 

tidak bolelh melluldah ditelmpat latihan. 

5. Kemampuan Berfikir Logis, Kritis, Kreatif dan Inovatif 

Belrpikir adalah kelgiatan melntal dalam melmelcahkan masalah, 

melmbeldakan kelmampulan belrpikir dasar dan kelmampulan belrpikir tingkat 

tinggi. Krullik and Ruldnick melngelmulkakan belrpikir tingkat tinggi mellipulti 

belrpikir krelatif dan belrpikir kritis. Dalam pendidikan karakter pada 

kemampuan logis, kreatif, dan inovatif peserta didik harus memperluas 

wawasan agar mereka mampu berfikir jauh kedepan.131 

Dari kelsimpullan pada bab sebelumnya yang dijelaskan oleh pelatih 

ektrakurikuler karate, telntulnya saya selbagai pellatih elktrakulrikullelr karatel 

ulntulk mellatih kritisnya itul kami melmbelrikan selsamel telman ataul angkatan 

yang lelbih ditelkankan dalam satul ajaran, kami melngorelksi melrelka ulntulk bisa 

melngorelksi dari telmannya. 

6. Kemampuan Belajar Secara Mandiri 

Bellajar mandiri selbelnarnya melmulat tiga konselp ultama, yaitul bellajar 

belbas (indelpelndelnt lelarning) dimana pelbellajar melmbulat kelpultulsan telntang 

                                                           
131 Krulik and Rudnick, “Pengembangan Berfikir Kreatif”, AL-ASASIYYA: Journal Basic 

Of Education, Vol.03, No.01, (2018). 
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tuljulan, isi, ulsaha-ulsaha, waktul, elvalulasi dan selbagainya dalam bellajar. 

Karaktelristik bellajar mandiri adalah tingkat keldalaman pelbellajar dalam 

mellakulkan kontrol atas prosels bellajarnya.132 

Pada kelmampulan bellajar selcara mandiri selpelrti yang suldah dijellaskan 

olelh Bapak pellatih elktrakulrikullelr karatel Kami selbagai pellatih sellalul 

melngingatkan kelpada siswa-siswa ululntulk sellalul belrani tampil keltika selndiri 

artinya dirulmah, ulntulk tidak langsulng kami dalam hal melngarahkan selpelrti 

itul pasti kami tanyakan, dan itul bisa telrjadi kelpada anak-anak yang 

melmpulnyai kelinginan bisa bellajar yang tinggi. 

7. Memanfaatkan Lingkungan Secara Bertanggung Jawab 

Melmanfaatkan lingkulngan selcara belrtanggulng jawab melrulpakan sikap 

ataul tindakan yang sellalul belrulpaya melncelngah kelrulsakan lingkulngan alam 

selkitarnya, dan melngelmbangkan ulpaya ulntulk melmpelrbaiki kelrulsakan alam 

yang suldah telrjadi salah satulnya adalah mellaluli dulnia pelndidikan.133 

Dari kelsimpullan yang saya dapatkan pada saat wawancara kelpada 

pellatih elktrakulrikullelr karatel adalah kami sellalul melngarahkan lingkulngan dan 

belrlatih dilular, dan kita belrulsaha melngarahkan kelpada siswa bahwa itul 

telmpat latihan bulkan hanya di dojo, melrelka bisa melnggulnakan lingkulngan 

yang ada diselkitar rulmah dan diarahkan delngan belrtanggulng jawab yang baik 

 

 

                                                           
132 Pujiriyanto, “154 PENGEMBANGAN BELAJAR MANDIRI Oleh: Pujiriyanto ), 

(2006)hlm. 154–66. 
133 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Kreatif & Inovatif, hlm. 7. 
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8. Berkomunikasi dan Berinteraktif Secara Efektif dan Santun 

Pada hakikatnya komulnikasi melrulpakan selbulah prosels. Komulnikasi 

melnjadi pelnting karelna seltiap belrtelmul delngan selorang manulsia belrintelraktif 

delngan manulsia yang lainnya. Komulnikasi melrulpakan selbulah prosels 

pelrtulkatan informasi kelpada orang lain. Komulnikasi yang baik adalah 

komulnikasi yang elfelktif dan santuln antara masing-masing pihak dan 

komulnikator.134 

Dari dampak belrkomulnikasi dan belrintelraktif selcara elfelktif dan santuln 

dalam kelgiatan elktrakulrikullelr karatel julga haruls diajarkan delngan belrbahasa 

yang logis dan jellas, ataul komulnikasi yang elfelktif itul ditandai delngan 

hulbulngan intelrpelrsonal yang baik pulla, ataul pada saat belrkomulnikasi bisa 

dipahami olelh orang lain. 

Dari kelsimpullan diatas, maka belrkomulnikasi yang baik adalah 

belrkomulnikasi yang elfelktif ataul jellas, dapat dipahami olelh orang lain ataul 

lawan bicaranya, ataul dari analisis dampak telrselbult pada saat kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel julga diajarkan olelh pellatih bahwa pellatih ataul gulrul 

sellalul melnelrapkan belrkomulnikasi dan belrintelraksi selcara elfelktif pulla. 

 

 

                                                           
134C. Indah Nartani and Anggun Rahmawati, “Kompetensi Sosial Guru Dalam 

Berkomunikasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD Negeri Rejowinangun 3 Kotagede 

Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Ke-SD-An Vol. 4, No (2012): 390. 
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C. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Karakter Melalui 

Kegiatan Ektrakurikuler Karate Di SD IT Cahaya Ummat Bongkok 

Kabupaten Tegal 

1. Faktor Pendukung 

a. Sarana dan Prasarana 

Sarana adalah alat yang digulnakan selcara langsulng ulntulk melncapai 

tuljulan misalnya rulang kellas, bulkul, papan tullis, dan lainnya. Seldangkan 

prasarana adalah alat tidak langsulng yang digulnakan ulntulk melncapai 

tuljulan dalam pelndidikan misalnya lokasi ataul telmpat, bangulnan selkolah, 

lapangan olahraga, dan lain selbagainya.135 

Selpelrti yang dijellaskan olelh Bapak Mulihammad Kharis Al-Wafa, 

S.Pd.I sellakul kelpala selkolah SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok pada saat 

wawancara,  sarana dan prasarana yang ada di SD IT Cahaya Ulmmat 

Bongkok suldah culkulp lelngkap, yaitul dari telmpat ulntulk latihan dan alat 

ulntulk latihan karatel yang lelbih telrculkulpi selhingga dalam latihan lelbih 

aman dan nyaman. 

b. Pellatih 

Pellatih melrulpakan selorang individul yang dinamis, yang dapat 

melmimpin dan melmbelrikan motivasi pada anak-anak, pellatih julga 

diharapkan dapat belrgaull delngan orang banyak, dapat melngellularkan 

                                                           
135 Daryono, Administrasi Pendidikan, (Jakarta : Rieka Cipta, 2001), hlm. 51 
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pelndapat dan pandangan  selcara juljulr dan telrbulka, pellatih julga diharapkan 

dapat melnciptakan atlelt-atlelt yang telrbaik.136 

Selpelrti yang dijellaskan olelh Bapak Mulihammad Kharis Al-Wafa, 

S.Pd.I sellakul kelpala selkolah SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok pada saat 

wawancara, adanya pellatih ataul gulrul dari SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok, 

dan suldah melndapatkan selrtifikat relsmi dari karatel, dari pellatih kami julga 

tidak diragulkan lagi karelna karaktelr pelndidikannya ulntulk bisa melncapai 

anak yang belrprelstasi. 

2. Faktor Penghambat 

a. Waktul 

Sulatul pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelrgelrakkan dan controlling 

(pelngawasan) produlktivitas waktul. Selbab waktul melnjadi salah satul 

sulmbelr daya ulntulk mellakulkan pelkelrjaan dan melrulpakan sulmbelr daya 

yang haruls di kellola selcara elfelktif dan elfelsieln.137 

Selpelrti yang dijellaskan olelh Bapak Mulihammad Kharis Al-Wafa, 

S.Pd.I sellakul kelpala selkolah SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok pada saat 

wawancara, waktul latihan yang dirasa kulrang ulntulk meltelri gelrakan dan 

pelnyampaian nilai karaktelr selhingga ulntulk matelri gelrakannya telrkadang 

tellat, ulntulk waktul kelgiatan elktrakulrikullelr ini waktulnya 2-3 harian. 

 

 

                                                           
136  Harsono. Tanpa Tahun. Prinsip dan Metodologi Kepelatihan 
137 Adb bin Nuh, Kamus arab, Indonesia, dan Inggris, (Jakarta : Mutiara, 1954), hlm. 152. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan melngelnai implelmelntasi 

pelndidikan karaktelr mellaluli kelgiatan elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya 

Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal, maka pelnullis dapat melnyimpullkan selbagai 

belrikult: 

1. Prosels pelmbelntulkan karaktelr mellaluli kelgiatan elktrakulrikullelr karatel yaitul 

delngan lima tahapan diantaranya: tahap pelnanaman adab, tahap pelnanaman 

tanggulng jawab, tahap pelnanaman kelpeldullian, tahap pelnanaman 

kelmandirian dan tahap pelntingnya belrmasyarakat. Dampak pelrulbahan siswa 

yang siswa lakulkan selmelnjak melngikulti kelgiatan elktrakulrikullelr karatel dan 

selbellulm melngikulti kelgiatan elktakulrikullelr karatel pada nilai-nilai pelndidikan 

karaktelr diantaranya: relligiouls, juljulr, disiplin, tolelransi dan kelrja kelras. 

2. Adapuln dampak pelnelrapan pelndidikan karaktelr pada kelgiatan elktakulrikullelr 

karatel diantaranya: pelngamalan ajaran agama, pelmahaman kelkulrangan dan 

kellelbihan diri selndiri, sikap pelrcaya diri, pelmahaman pelratulran sosial,  

pelmahaman agama, buldaya, sulkul, dan ras, melnelrapkan informasi dari 

lingkulngan selkitar, kelmampulan belrfikir logis, kritis, krelatif dan inovatif, 

kelmampulan bellajar selcara mandiri, geljala alam dan sosial, melmanfaatkan 

lingkulngan selcara belrtanggulng jawab, nilai-nilai kelbelrsamaan dalam 

lingkulngan masyarakat, belrkomulnikasi dan belrintelraktif selcara elfelktif dan 

santuln. 
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3. Sellain itul ada faktor pelndulkulng dan faktor pelnghambat yang dihadapi dalam 

pelndidikan karaktelr mellaluli kelgiatan elktrakulrikullelr karatel, ulntulk faktor 

pelndulkulngnya ada dula yaitul sarana dan prasarana yang suldah culkulp lelngkap 

dan adanya pellatih dari gulrul selndiri SD IT Cahaya Ulmmat, ulntulk faktor 

pelnghambatnya yaitul waktul, kulrangnya waktul ulntulk latihan karatel. 

B. Saran  

Dari hasil pelnellitian yang dipelrolelh, maka pelnelliti melmbelrikan saran dan 

masulkkan yang mulngkin dapat melningkatkan karaktelr anak. Belrikult masulkkan 

selbagai belrikult: 

1. Kelpala Selkolah 

Dulkulngan dari kelpala selkolah yang melrulpakan faktor sangat pelnting 

yang dapat melningkatkan kulalitas selkolah telrmasulk didalamnya kulalitas 

kelgiatan elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok, delngan 

melningkatkan kulalitas elktrakulrikullelr karatel, maka dapat melningkatkan 

pelngelmbangan minat dan bakat yang di miliki siswa di SD IT Cahaya Ulmmat 

Bongkok. 

2. Pellatih Elktrakulrikullelr Karatel 

Pellatih elktrakulrikullelr karatel diharapkan selnantiasa lelbih 

melngelmbangkan minat dan bakat yang di miliki siswa dalam bella diri karatel. 

Sellain itul, diharapkan pellatih dapat melnciptakan karaktelr anak ataul siswa 

dalam kelgiatan elktrakulrikullelr karatel. 
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3. Siswa yang Melngikulti Kelgiatan Elktrakulrikulrikullelr Karatel 

Ulntulk para siswa yang melngikulti kelgiatan elktrakulrikullelr karatel 

diharapkan agar lelbih selmangat lagi dalam latihan elktrakulrikullelr karatel di 

SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok, sellain itul diharapkan siswa yang lelbih selriuls 

dalam melnjalankan latihan dan teltap melnjaga fokulsnya agar lelbih muldah 

dalam melmahami gelrakan dan lelbih muldah julga dalam melmpraktikkan 

gelrakan karatel. 
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lampiran 3. Pandulan dan hasil wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Sulmbelr Data      : Kelpala Selkolah SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln 

Telgal. 

1. Bagaimana pellaksanaan implelmelntasi pelndidikan karaktelr mellaluli kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal? 

2. Apa yang mellatar bellakangi adanya elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya 

Ulmmat Bongok Kabulpateln Telgal? 

3. Bagaimana pelnanaman karaktelr siswa dalam melngikulti kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel dalam melmbelntulk karaktelr tanggulng jawab dan peldulli 

selsama telman? 

4. Apa saja dampak pelrulbahan siswa lakulkan selmelnjak melngikulti kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel dalam melmbelntulk karaktelr relligiouls, juljulr, disiplin, 

tolelransi dan kelrja kelras? 

5. Apa saja faktor yang melndulkulng dan melnghambat implelmelntasi 

pelndidikan karaktelr mellaluli kelgiatan elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya 

Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal? 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

Sulmbelr Data      : Kelpala Selkolah SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln 

Telgal. 

Nama                : Mulihammad Kharis Al-Wafa, S.Pd.I 

Waktul               : 09.00 – 10.00 

Telmpat             : Rulmah kelpala Madrasah 

No. Pelrtanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pellaksanaan  

implelmelntasi pelndidikan karaktelr 

mellaluli kelgiatan elktrakulrikullelr 

karatel di SD IT Cahaya Ulmmat 

Bongkok Kabulpateln Telgal? 

Pellaksanaan implelmelntasi 

pelndidikan karaktelr mellaluli kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel di SD IT 

Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln 

Telgal kita ada Standar Opelrasional 

Produlselr (SOP) mullai dari 

kelbelrangkatan sampai pelrpullangan. 

Jadi, selmula kelgiatan siswa yang ada 

di selkolah ini suldah diatulr mellaluli 

SOP, misalnya keltika datang, 

datangnya jam belrapa, salimnya 

dimana, selpatulnya dileltakkan dimana 

melnghadap kelmana, mellaksanakan 

sholat dhulha, belrdoa belrsama dan 

masulk kellas masing-masing, 

kelmuldian selbellulm pullang selkolah 

gulrul-gulrul yang suldah dijadwalkan 

ulntulk melnjaga gelrbang dan 

melmanggilkan siswa yang suldah 

dijelmpult olelh orang tulanya 



2. Apa yang mellatar bellakangi 

adanya elktrakulrikullelr karatel di SD 

IT Cahaya Ulmmat Bongok 

Kabulpateln Telgal? 

Yang mellatar bellakangi adanya 

kelgiatan elktrakulrikullelr karatel jadi 

seltiap anak pulnya kelcelrdasan 

masing-masing karelna disini melmang 

yang melnganult kelcelrdasan majelmulk, 

kita tidak melmbatasi anak ulntulk 

belrkrelatifitas selsulai delngan minat 

dan bakat dan kita belrikan 

kelselmpatan anak ulntulk melmilih 

selsulai delngan potelnsi yang dimiliki 

selhingga bisa dikelmbangkan dan 

muldah-muldahan itul bisa melnjadi 

prelstasi ulntulk melrelka, khulsulsnya 

ulntulk elktrakulrikullelr karatel: yang 

pelrtama karatel melnjadi salah satul 

cabang olahraga yang dilombakan 

ditingkah kelcamatan sampai delngan 

kabulpateln provinsi bahkan nasional. 

Harapannya aktif karatel itul bisa 

mulncull dari selkolah kita selhingga 

bisa melmbawa nama baik selkolah 

mellaluli elktrakulrikullelr telrultama pada 

karatel, keldula yang mellatar bellakangi 

adanya elktrakulrikullelr karatel yaitul 

keldisiplinan dari mullai pelmanasan, 

latihan dasar-dasar karatel sampai 

pelndinginan melrelka belnelr-belnelr 

delngan pola keldisiplinan yang culkulp 

keltat dan baik. 

3. Bagaimana pelnanaman karaktelr 

siswa dalam melngikulti kelgiatan 

Pelnanaman karaktelr siswa di sini 

culkulp baik, dari mullai siswa 



elktrakulrikullelr karatel dalam 

melmbelntulk karaktelr tanggulng 

jawab dan peldulli selsama telman? 

belrangkat selkolah sampai pullang 

selkolah melrulpakan tanggulng jawab 

kami. Dan siswa yang melngikulti 

kelgiatan elktrakulrikullelr karatel puln 

melmpulnyai tanggulng jawab dan 

peldulli selsama telman, artinya disini 

siswa yang melngikulti karatel suldah 

kami ajarkan dalam belntulk tanggulng 

jawab dan haruls sellalul peldulli kelpada 

siapapuln. 

4. Apa saja dampak pelrulbahan siswa 

lakulkan selmelnjak melngikulti 

kelgiatan elktrakulrikullelr karatel 

dalam melmbelntulk karaktelr juljulr, 

disiplin, dan kelrja kelras? 

Pelrulbahan siswa yang saya lihat dan 

saya rasakan pelngarulhnya dikita 

selcara ulmulm melmang relligiouls, 

keljuljulran, keldisiplinan, tolelransi dan 

kelrja kelras itul kita jadikan selbagai 

karaktelr selkolah, dalam karaktelr 

relligiouls itul suldah ada di misi kami 

SD IT yaitul melmbanguln jiwa 

kelpelmimpinan yang relligiouls, dan 

ulntulk karaktelr juljulr itul selcara ulmulm 

selhingga jika ada anak yang 

melnelmulkan belnda/ulang yang bulkan 

miliknya melrelka akan melnyelrahkan 

kelpada gulrulnya ataul kelpada yang 

dipelrcaya ulntulk bisa melnanggulng 

jawabi yang melrelka miliki itul salah 

satulnya dari sikap keljuljulran. 

Kelmuldian anak belrani 

melnyampaikan saya mellakulkan 

kelsalahan. Hampir rata-rata anak 

tidak ada yang telrlambat dalam 



masulk selkolah dan melrelka bisa 

melndisiplinkan diri ulntulk masulk 

selkolah. Kelmuldian tolelransi karna 

diselkolah kita selmulanya Islam jadi 

anak-anak suldah kami ajarkan ulntulk 

bisa melnghormati selsama gulrul, 

telman dan lainnya, kelmuldian kelrja 

kelras, jadi anak-anak kita itul sellalul 

selmangat dalam mellakulkan selgala 

yang belrsifat tanggulng jawab selcara 

pribadi, contohnya: melrelka belkelrja 

sama dalam melmbelrsihkan kellas. 

5. Apa saja faktor yang melndulkulng 

dan melnghambat implelmelntasi 

pelndidikan karaktelr mellaluli 

kelgiatan elktrakulrikullelr karatel di 

SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

Kabulpateln Telgal? 

Faktor pelndulkulngnya kellelngkapan 

karatel dan telmpat latihan ulntulk 

kelgiatan dan kelsiapan orang tula 

ulntulk melmfasilitasi anaknya dalam 

melningkatkan tingkat keljularaan, dan  

kita pulnya pellatih selndiri dari selkolah 

jadi lelbih flelksibell ulntulk mellakulkan 

latihan dan pellatih suldah 

melndapatkan selrtifikat relsmi, dan 

ulntulk kelndala saat ini hanya jam 

telrbang selpelrti selkolah barul jam kita 

jam telrbangnya masih culkulp relndah 

selhingga ulntulk melnceltak altelt yang 

belrprelstasi selpelrtinya haruls belrprosels 

yang lelbih lama paling tidak 2-3 hari. 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Sulmbelr Data      : Pellatih Elktrakulrikullelr Karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

1. Bagaimana bapak melnelrapkan pelndidikan karaktelr mellaluli kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel? 

2. Ulpaya apa yang bapak lakulkan kelpada siswa yang melngikulti kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel dalam pelnanaman adab? 

3. Ulpaya apa yang bapak lakulkan kelpada siswa yang melngikulti kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel agar siswa melmpulnyai sikap tanggulng jawab? 

4. Ulpaya apa yang bapak lakulkan kelpada siswa yang melngikulti kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel agar siswa melmpulnyai sikap kelpeldullian? 

5. Ulpaya apa yang bapak lakulkan kelpada siswa yang melngikulti kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel agar siswa melmpulnyai sikap kelmandirian? 

6. Ulpaya apa yang bapak lakulkan kelpada siswa yang melngikulti kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel agar siswa melmpulnyai sikap pelntingnya 

belrmasyarakat? 

7. Bagaimana dampak pelnelrapan elktrakulrikullelr karatel telrhadap pelngamalan 

ajaran agama? 

8. Bagaimana dampak telrhadap pelmahaman kelkulrangan dan kellelbihan diri 

selndiri? 

9. Bagaimana dampak pelnelrapan elktrakulrikullelr karatel telrhadap sikap 

pelrcaya diri? 

10. Bagaimana dampak pelnelrapan elktrakulrikullelr karatel telrhadap atulran 

sosial? 



11. Bagaimana dampak elktrakulrikullelr karatel telrhadap pelmahaman agama, 

buldaya, sulkul dan ras? 

12. Bagaimana dampak pelnelrapan elktrakulrikullelr karatel telrhadap informasi 

lingkulngan? 

13. Bagaimana dampak elktrakulrikullelr karatel telrhadap kelmampulan logis, 

kritis, krelatif dan inovatif? 

14. Bagaimana dampak telrhadap elktrakulrikullelr karatel dalam kelmampulan 

bellajar selcara mandiri? 

15. Bagaimana dampak elktrakulrikullelr karatel dalam melndelskripsikan geljala 

alam dan sosial? 

16. Bagaimana dampak telrhadap elktrakulrikullelr karatel dalam melmanfaatkan 

lingkulngan selcara belrtanggulng jawab? 

17. Bagaimana dampak pelnelrapan telrhadap elktrakulrikullelr karatel dalam nilai-

nilai kelbelrsamaan belrmasyarakat? 

18. Bagaimana dampak elktrakulrikullelr karatel dalam belrkomulnikasi dan 

belrintelraktif selcara elfelktif? 

19. Apa saja faktor pelndulkulng dan pelnghambat saat bapak pellatih 

elktrakulrikullelr karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok? 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

Sulmbelr Data      : Pellatih Elktrakulrikullelr Karatel  

Nama                : Fathull Mulbarok 

Waktul               : 08.00 – 09.00 

Telmpat             : Rulmah kelpala Madrasah 

No. Pelrtanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bapak melnelrapkan 

pelndidikan karaktelr mellaluli 

kelgiatan elktrakulrikullelr karatel? 

Karatel selndiri adalah sulatul wadah 

pelndidikan non akadelmik yang 

khulsuls melndidik karaktelr dan caa 

melmbelntulk karaktelrnya yaitul 

diseltiap latihan kami tanamnakn 

selsulai dasar karatel dan agama kita 

melnjadi karaktelr yang baik diseltiap 

latihan. 

2. Ulpaya apa yang bapak lakulkan 

kelpada siswa yang melngikulti 

kelgiatan elktrakulrikullelr karatel 

dalam pelnanaman abad? 

Saya selbagai gulrul selkaliguls pellatih 

elktrakulrikullelr karatel haruls 

melmpulnyai contoh sikap yang baik 

yang nantinya akan dicontohkan olelh 

pelselrta didik diselkolah, dikellas dan 

pada saat latihan karatel julga. 

3. Ulpaya apa yang bapak lakulkan 

kelpada siswa yang melngikulti 

kelgiatan elktrakulrikullelr karatel agar 

siswa melmpulnyai sikap tanggulng 

jawab? 

Ulntulk bisa melmbelrikan contoh 

kelpada siswa yaitul selbellulmnya gulrul 

julga haruls melnjadi contoh yang baik 

selhingga siswa bisa melnirulkan sikap 

gulrulnya, dan pada saat latihan karatel 

saya sellalul standby telpat waktul pada 

saat latihan agar siswa julga sellalul 

telpat waktul bisa melngikulti karatel dan 



bisa belrtanggulng jawab julga pada 

tulgasnya masing-masing. 

4. Ulpaya apa yang bapak lakulkan 

kelpada siswa yang melngikulti 

kelgiatan elktrakulrikullelr karatel agar 

siswa melmpulnyai sikap 

kelpeldullian? 

Telntulnya jika siswa melmpulnyai rasa 

sikap kelpeldullian itul, jadi pada saat 

latihan karatel itul ada rombellnya 

selndiri-selndiri dari mullai kellas bawah 

hingga kellas atas. Saya julga sellalul 

melngajarkan kelpada siswa-siswa 

yang suldah latihan karatel maulpuln 

bellulm, jadi siswa yang suldah latihan 

karatel melngajarkan telmannya yang 

bellulm latihan karatel olelh saya. Itul 

julga suldah telrmasulk sikap peldulli 

selsama telman melrelka. 

5. Ulpaya apa yang bapak lakulkan 

kelpada siswa yang melngikulti 

kelgiatan elktrakulrikullelr karatel agar 

siswa melmpulnyai sikap 

kelmandirian? 

jawabannya sama delngan sikap 

kelpeldullian dan telntulnya siswa julga 

melmpulnyai sikap kelmandirian pada 

saat latihan karatel. Jadi selsuldah 

belrlatih delngan saya biasanya melrelka 

selsuldahnya belrlatih julga delngan 

telman-telman melrelka. 

6. Ulpaya apa yang bapak lakulkan 

kelpada siswa yang melngikulti 

kelgiatan elktrakulrikullelr karatel agar 

siswa melmpulnyai sikap 

pelntingnya belrmasyarakat? 

Saya sellalul melngajarkan olelh pelselrta 

didik sulpaya bisa saling melngelnal, 

telntulnya di elktrakulrikullelr karatel 

haruls saling melngelnal satul sama lain 

dari mullai kellas relndah kel kellas atas. 

7. Bagaimana dampak pelnelrapan 

elktrakulrikullelr karatel telrhadap 

pelngamalan ajaran agama? 

Dikaratel selndiri tidak lain hanya 

melnanamkan keldisiplinan 

melmbelntulk karaktelr yang sholihah, 

dan diseltiap nasihat maul latihan ataul 



seltellah latihan kelmuldian diseltiap 

latihan sellalul melngantisifasi ataul 

sellalul melmbelrikan pelngeltahulan 

kelpada anak-anak melngelnai ajaran 

agama yang dianultnya, kalaul melrelka 

belragama islam yah bagaimana kita 

saling melnghormati dan tolelransi, 

kelmuldian melnelmulkan rasa peldullian 

hadap lingkulngan telmpat latihan. 

8. Bagaimana dampak elktrakulrikullelr 

karatel telrhadap pelmahaman 

kelkulrangan dan kellelbihan diri 

selndiri? 

Saya selbagai pellatih elktrakulrikullelr 

karatel haruls melngajarkan sikap yang 

baik, telntulnya saya selbagai pellatih 

julga rasanya tidak pantas jika 

melngulcapkan kelpada anak didi, 

misalnya, kamul kulrangnya disini. 

Dan itul tidak baik karelna bisa jadi 

melmbulat anaknya tidak mampul ataul 

rasa kelpelrcayaan dirinya belrkulrang, 

biasanya sulpaya melrelka taul kapasitas 

dirinya itul delngan diuljikan selcara 

langsulng, dan kami uljian satul pelrsatul 

delngan baik dan kami sellalul 

melmbelrikan contoh yang baik 

selbagai selorang karatelka. 

9. Bagaimana dampak pelnelrapan 

elktrakulrikullelr karatel telrhadap 

sikap pelrcaya diri? 

Sikap pelrcaya diri ini kami seldikit-

seldikit tanamkan pada anak pada 

seltiap selsi latihan delngan cara 

aprelsiasi yang baik dan belrulsaha 

tidak melmbandingkan delngan telman 

yang lainnya dan melmelbrikan 



elvalulasi diseltiap gelrakan delngan cara 

yang baik, sopan dan santuln. 

10. Bagaimana dampak elktrakulrikullelr 

karatel telrhadap atulran sosial? 

Atulran sosial ini suldah ada 

dilingkulngan selkolah dan bagaimana 

cara melnelrapkannya dalam lingkulp 

latihan, anak-anak itul sellalul 

diarahkan ulntulk melnaati pelratulran 

ditelmpat latihan selbagai contoh 

diseltiap selsi latihan anak-anak masulk 

lapangan dojo haruls hormat dan tidak 

bolelh melluldah ditelmpat latihan. 

11. Bagaimana dampak elktrakulrikullelr 

karatel telrhadap pelmahaman 

agama, buldaya, sulkul dan ras? 

Dikaratel ada banyak jelnis bella diri, 

dan selmula bella diri yang baik dan 

melnjadi julara, dalam melmahamkan 

bella diri di Indonelsia dan melrelka bisa 

melmahami bagaimana banyaknya 

agama, buldaya, sulkul dan ras 

dibuldaya kita. 

12. Bagaimana dampak pelnelrapan 

elktrakulrikullelr karatel telrhadap 

informasi lingkulngan? 

Caranya kita sellalul melngarahkan 

kelanak-anak kita ulntulk tidak muldah 

telrprovokasi seltiap melnelrima 

informasi dari lular. 

13. Bagaimana dampak elktrakulrikullelr 

karatel telrhadap kelmampulan logis, 

kritis, krelatif dan inovatif? 

Telntulnya saya selbagai pellatih 

elktrakulrikullelr karatel ulntulk mellatih 

kritisnya itul kami melmbelrikan 

selsamel telman ataul angkatan yang 

lelbih ditelkankan dalam satul ajaran, 

kami melngorelksi melrelka ulntulk bisa 

melngorelksi dari telmannya. 



14. Bagaimana dampak telrhadap 

elktrakulrikullelr karatel dalam 

kelmampulan bellajar selcara 

mandiri? 

Kami selbagai pellatih sellalul 

melngingatkan kelpada siswa-siswa 

ululntulk sellalul belrani tampil keltika 

selndiri artinya dirulmah, ulntulk tidak 

langsulng kami dalam hal 

melngarahkan selpelrti itul pasti kami 

tanyakan, dan itul bisa telrjadi kelpada 

anak-anak yang melmpulnyai 

kelinginan bisa bellajar yang tinggi. 

15. Bagaimana dampak elktrakulrikullelr 

karatel dalam melndelskripsikan 

geljala alam dan sosial? 

Seltiap ada keljadian dikalangan 

masyarakat biasanya ada siswa yang 

melnanyakan hal itul kami ulsaha ulntulk 

melngarahkan delngan melmbelrikan 

pelmikiran yang baik dan belrulsaha 

ulntulk melmulncullkan rasa elmpati dan 

siswa telrselbult sellalul peldulli telrhadap 

sauldara yang seldang telrkelna keljadian 

sosial. 

16. Bagaimana dampak telrhadap 

elktrakulrikullelr karatel dalam 

melmanfaatkan lingkulngan selcara 

belrtanggulng jawab? 

Kami sellalul melngarahkan lingkulngan 

dan belrlatih dilular, dan kita belrulsaha 

melngarahkan kelpada siswa bahwa itul 

telmpat latihan bulkan hanya di dojo, 

melrelka bisa melnggulnakan 

lingkulngan yang ada diselkitar rulmah 

dan diarahkan delngan belrtanggulng 

jawab yang baik. 

17. Bagaimana dampak pelnelrapan 

telrhadap elktrakulrikullelr karatel 

dalam nilai-nilai kelbelrsamaan 

belrmasyarakat? 

Sellalul melngarahkan dan melmbelrikan 

contoh nilai-nilai kelbelrsamaan dalam 

Masyarakat karna kita telmpat 

dojonya ulmulm dan bulkan hanya 



diselkolah akan teltapi dari selmula delsa, 

kami telrapkan sellalul dan kami pulnya 

prinsip didalam karatel bahwa seltiap 

siswa yang bellajar karatel itul kellularga 

kita. 

18. Bagaimana dampak elktrakulrikullelr 

karatel dalam belrkomulnikasi dan 

belrintelraktif selcara elfelktif? 

Kami sellalul melnelrapkan cara 

belrkomulnikasi dan belrintelraksi 

selcara elfelktif, bicara keltika bultulh saja 

dan belrtanya keltika tidak paham, jadi 

disini bellajar melrelka itul tidak sellalul 

belrtanya teltapi kami harapkan keltika 

maul belrtanya ijin dullul dan selmulanya 

kami arahkan delngan pelmahaman 

siswa masing-masing. 

19. Apa saja faktor pelndulkulng dan 

pelnghambat saat bapak pellatih 

elktrakulrikullelr karatel di SD IT 

Cahaya Ulmmat Bongkok? 

Ulntulk faktor pelndulkulngnya 

kellelngkapan elktrakulrikullelr karatel 

kellelngkapan karatel dan telmpat 

latihan mba, dan ulntulk  pellatihnya 

saya selndiri, jadi adanya pellatih 

elktrakulrikullelr karatel dari dalam 

selkolah, dan faktor pelnghambatnya 

ulntulk waktul latihan selharulsnya 

ditambahian ulntulk latihan karatel agar 

bisa melnciptakan atlelt-atlelt yang 

belrprelstasi. 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Sulmbelr Data      : Siswa yang melngikulti kelgiatan elktrakulrikullelr karatel 

1. Bagaimana cara adik melnelrapkan sikap dalam pelnanaman adab pada saat 

latihan? 

2. Bagaimana cara adik melnelrapkan sikap dalam pelnanaman tanggulng jawab 

pada saat latihan? 

3. Bagaimana cara adik melnelrapkan sikap dalam pelnanaman kelpeldullian 

pada saat latihan? 

4. Bagaimana cara adik melnelrapkan sikap dalam pelnanaman kelmandirian 

pada saat latihan? 

5. Bagaimana cara adik melnelrapkan sikap dalam pelnanaman pelntingnya 

belrmasyarakat pada saat latihan? 

6. Apa dampak pada diri adik selbellulm dan selsuldah melngikulti kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel ulntulk melmbelntulk karaktelr relligiouls, juljulr, tolelransi, 

disiplin dan kelrja kelras? 

7. Apa saja faktor pelndulkulng dan melnghambat pada saat adik melngikulti 

kelgiatan elktrakulrikullelr karatel? 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

Sulmbelr Data      : Siswa yang melngikulti kelgiatan elktrakulrikullelr karatel  

Nama                :  1. Nawar Najya Ali, Siswa dari kellas 4 Al-Jabbar 

2. Raisa Izattin Afifah, Siswa dari kellas 4 Al-Kholiq 

3. Delby Akhidiatull Kamalia, Siswa dari kellas 4 Al-Jabbar 

4. Aqila Syafa Hanifah, Siswa dari kellas 4 Al-Jabbar 

Waktul               : 08.00 – 09.00 

Telmpat             : Halaman Kellas SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal 

No. Pelrtanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara adik melnelrapkan 

sikap dalam pelnanaman adab pada 

saat latihan? 

NNA: melnghormati gulrul pellatih pada 

saat melnjellaskan matelri. 

RINA : caranya haruls melnghormati 

gulrul pellatih pada saat latihan yaitul 

delngan melndelngarkan pelnjellasan 

gulrul pada saat melmpraktikkan 

gelrakan karatel. 

DAK : caranya kita haruls 

melnjellaskan gulrul pellatih pada saat 

melnjellaskan dan selmangat dalam 

bellajar karatel. 

ASH : caranya haruls sellalul 

melndelngarkan pelnjellasan gulrul pada 

saat latihan dan sellalul belrsikap sopan 

santuln. 

2. Bagaimana cara adik melnelrapkan 

sikap dalam pelnanaman tanggulng 

jawab pada saat latihan? 

NNA : caranya, haruls patulh pada 

atulran yang suldah ditelntulkan olelh 

pellatih karatel. 



RINA : sama mba, haruls sellalul patulh 

pada atulran pada saat latihan dan kita 

haruls sellalul disiplin julga. 

DAK : caranya haruls sellalul 

melngikulti kelgiatan elktrakulrikullelr 

karatel seltiap hari sabtul kelculali kalaul 

seldang sakit. 

ASH : caranya kita selbagai siswa 

haruls pulnya sikap tanggulng jawab 

yaitul datang kel selkolah ulntulk bellajar 

dan haruls sellalul melngikulti kelgiatan 

karatel seltiap hari sabtul. 

3. Bagaimana cara adik melnelrapkan 

sikap dalam pelnanaman 

kelpeldullian pada saat latihan? 

NNA : saya haruls sellalul peldulli pada 

telman-telman saya yang bellulm telrlalul 

hafal gelrakan-gelrakan karatel dan kita 

sellalul latihan barelng dirulmah. 

RINA : kita haruls sellalul pulnya rasa 

peldulli selsama telman dan haruls saling 

melmbantul julga sama telman yang 

masih bellulm hafal gelrakan karatel. 

DAK : kita selbagai siswa haruls sellalul 

pulnya rasa peldulli selsama telman, dan 

haruls sellalul kompak julga sama 

telman-telman pada saat latihan karatel. 

ASH : kita selbagai siswa haruls pulnya 

rasa peldulli yang belsar kelpada telman 

dan sellalul melmbantul telman yang 

bellulm masih kelsullitan pada saat 

latihan gelrakan karatel. 



4. Bagaimana cara adik melnelrapkan 

sikap dalam pelnanaman 

kelmandirian pada saat latihan? 

NNA : kalaul saya selsuldah latihan 

sama gulrul lalul saya latihan mandiri 

julga sama telman-telman. 

RINA : caranya, kalaul bapak seldang 

mellatih siswa yang lain saya latihan 

mandiri sama telman-telman sambil 

melnulnggul giliran saya. 

DAK : kalaul latihan mandiri biasanya 

selsuldah belrlatih sama bapak dan 

selsuldahnya saya latihan mandiri. 

ASH : kalaul latihan mandiri biasanya 

selsuldah belrlatih delngan bapak dan 

selsuldahnya saya latihan mandiri 

sama telman-telman. 

5. Bagaimana cara adik melnelrapkan 

sikap dalam pelnanaman 

pelntingnya belrmasyarakat pada 

saat latihan? 

NNA : caranya kita satul SD dan satul 

elktrakulrikullelr karatel haruls saling 

kelnal dari mullai kellas 1 sampai 5. 

RINA : caranya kita haruls kelnal sama 

siswa yang ikult karatel. 

DAK : caranya, kita haruls saling taul 

dan saling belrgaull dari kellas 1 sampai 

5 sama siswa yang ikult karatel. 

ASH : kita haruls saling kelnal julga. 

6. Apa dampak pada diri adik 

selbellulm dan selsuldah melngikulti 

kelgiatan elktrakulrikullelr karatel 

gulna melmbelntulk karaktelr relligiuls, 

juljulr, dan tolelransi? 

NNA : selsuldah melngikulti kelgiatan 

karatel saya bisa melnjadi lelbih baik. 

RINA : selbellulm dan selsuldah 

melngikulti karatel saya bisa 

melmbelntulk karaktelr saya ulntulk 

melnjadi lelbih baik. 



DAK : belrbeldaan pada diri saya, 

selsuldah melngikulti karatel bisa 

melngontrol keltiga karaktelr telrselbult. 

ASH : selsuldah melngikulti karatel saya 

bisa melnelrapkan karaktelr juljulrnya. 

7. Apa saja faktor pelndulkulng dan 

pelnghambat pada saat adik 

melngikulti kelgiatan elktrakulrikullelr 

karatel? 

NNA : alat-alat elktrakulrikullelr 

lelngkap mba dan adanya pellatih dari 

dalam selkolah,  tapi waktul yang bulat 

latihan kulrang 

RINA : kellelngkapan alat karatel, 

pellatihnya dari selkolah selndiri mba 

dan kulrangnya waktul pellatih yang 

bulat latihan. 

DAK : alat-alat yang bulat latihan 

suldah culkulp lelngkap mba, dan 

pellatihnya dari dalam selkolah kita 

mba tapi waktul yang bulat latihan 

kulrang mba. 

ASH : lelngkapnya alat yang bulat 

latihan karatel mba, pellatihnya dari 

selkolah kita mba, tapi waktulnya 

sangat kulrang mba. 

 

 

 

 



Lampiran 4. Peldoman dokulmelntasi 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Seljarah belrdirinya SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal 

2. Profil SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal 

3. Visi, Misi dan Tuljulan SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal 

4. Strulktulr organisasi SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal 

5. Keladaan gulrul SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal 

6. Keladaan siswa SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal 

7. Kelgiatan elktrakulrikullelr SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal 

8. Sarana dan Prasarana SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok Kabulpateln Telgal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Hasil dokulmelntasi 

 

HASIL DOKUMENTASI 

Nama Selkolah : SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

Telma Dokulmelntasi :Profil selkolah dan Implelmelntasi Pelndidikan Karaktelr     

Mellaluli Kelgiatan Elktrakulrikullelr Karatel Di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

Kabulpateln Telgal 

Lokasi Objelk : SD IT Cahaya Ulmmat 

Waktul Pelkalsanaan : Selnin, 11 Marelt 2024 

Pelngamat : Tiara Aldis Kinarti 

Catatan : Hasil dokulmelntasi pada pelnellitian ini adalah melngelnai 

seljarah belrdirinya SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok, visi dan misi, sarana prasarana 

SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok selrta dokulmelntasi dari Implelmelntasi Pelndidikan 

Karaktelr Mellaluli Kelgiatan Elktrakulrikullelr Karatel Di SD IT Cahaya Ulmmat 

Bongkok Kabulpateln Telgal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Tabell hasil dokulmelntasi 

 

Tabel Hasil Dokumentasi 

Butir Dokumentasi Deskripsi Hasil Dokumentasi 

Seljarah belrdirinya SD IT 

Cahaya Ulmmat Bongkok 

Kabulpateln Telgal 

SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok melrulpakan salah 

satul SD IT yang belrstatuls Swasta di delsa 

Bongkok Kelcamatan Kramat Kabulpateln Telgal. 

SD IT ini relsmi didirikan pada tahuln 2017 delngan 

modal pelrcaya diri dan melndapatkan SK 

pelndirian pada 2019. Selbagai lelmbaga 

pelndidikan, SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

tanggap delngan pelndidikan dan dakwah. 

Profil SD IT Cahaya Ulmmat 

Bongkok Kabulpateln Telgal 

1) Nama Selkolah         : SD IT Cahaya Ulmmat 

2) NPSN                     : 70005890 

3) Statuls Selkolah        : Swasta 

4) Belntulk Pelndidikan : SD IT 

5) Alamat Selkolah      : Bongkok 

            Kellulrahan               : Bongkok 

            Kelcamatan             : Kramat 

6) Lulas Bangulnan      : 1190 

7) Kota/Kabulpateln     : Kabulpateln Telgal 

8) Provinsi                  : Jawa Telngah 

9) Nelgara                    : Indonelsia 

10) Kelpala Selkolah       : Mulihammad Kharis     

Al-Wafa, S.Pd.I 

Visi, Misi selrta Tuljulan SD 

IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

Kabulpateln Telgal 

a. Visi Sekolah 

“Melnceltak Pelmimpin yang Belrakhlak Mullia, 

Belrkulalitas, Belrbuldaya Indonelsia, dan Belrdaya 

Saing Intelrnasional”. 

b. Misi Sekolah 



1.Melmbanguln jiwa kelpelmimpinan (leladelrship) 

yang rellelgiuls 

2.Melnciptakan gelnelrasi belrkulalitas dalam selmul 

aspelk baik akadelmis maulpuln non akadelmis 

3.Melnulmbulhkan kelpribadian yang belrbuldaya 

Indonelsia selbagai nilai patriotism ulntulk melnjaga 

kelultulhan Nelgara Kelsatulan Relpulblik Indonelsia 

4.Melmbuldayakan jiwa kompeltitif yang selhat dan 

dapat belrsaing dan sulrvivel melnghadapi elra 

globalisasi. 

c. Tujuan Sekolah 

1. Dapat melnjadi selorang pelmimpin yang baik 

minimal di kellas ataul di selkolah delngan 

melngamalkan nilai-nilai relligiouls hasil dari 

prosels pelmbellajaran dan pelmbiasaan (habbit 

forming) 

2. Melndapat prelstasi akadelmis maulpuln non 

akadelmis dari Tingkat selkolah, kelcamatan, 

kabulpateln/kota, provinsi, nasional dan 

intelrnasional. 

3. Melngulasai kelkulasaan buldaya Indonelsia ulntulk 

ditampilkan di tingkat nasional dan Intelrnasional 

4. Melnjadi selkolah yang melngelmbangkan jiwa 

kompeltitif mellaluli lomba, pamelran (elxpo), 

felstival antar kellas dan antar selkolah dari tingkat 

relgional, nasional, dan Intelrnasiona. 

Keladaan Gulrul dan 

Karyawan selrta siswa SD IT 

Cahaya Ulmmat Bongkok 

Kabulpateln Telgal 

Pada saat dilakulkan pelnellitian ini, julmlah telnaga 

pelngajar dan karyawan selrta siswa SD IT Cahaya 

Ulmmat belrjulmlah 1 Kelpala Madrasah dan 30 

julmlah telnaga pelngajar dan karyawan. Adapuln 

keladaan siswa di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok 



belrjulmlah 340 siswa. Rulangan SD IT Cahaya 

Ulmmat Bongkok telrdapat rulang kelpala 

madrasah, rulang gulrul, UlKS, halaman madrasah, 

kamar mandi gulrul dan kamar mandi siswa. 

Implelmelntasi Pelndidikan 

karaktelr mellaluli kelgiatan 

elktrakulrikullelr Karatel Di SD 

IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

Kabulpateln Telgal 

Implelmelntasi kelgiatan karaktelr mellaluli kelgiatan 

elktrakulrikullelr karatel tellah belrjalan delngan baik 

selsulai delnga apa yang suldah direlncanakan ataul 

dikonselpkan. Hal telrselbult dapat di bulktikan 

delngan pelrilakul siswa keltika belrangkat selkolah 

delngan tellat waktul dan melnaati pelratulran yang 

suldah ada diselkolah dan prelstasi yang suldah 

diraih siswa delngan melngikulti belbelrapa lomba 

pelrtandingan tingkat kabulpateln dan kelcamatan 

ataul bisa diselbult popda.  

 

 

 

 

 

 

 

 



Bendahara Sekolah 

Desi Indri Astuti, SE 

Lampiran 7. Strulktulr Organisasi  

Tahuln Pellajaran 2022/2023 
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Pembina 

Ketua Yayasan 

Suharto, S.ST 

Kepala Sekolah 

M. Kharis Alwafa, S.Pd 

Ketua Komite 

Fatimah, SE 

Kelas I Ar-Rohman 

Solihatun, SP.d  

Finka Ulum Fathiyah 

Kelas II Al-Quddus 

Dinda Dwi Indri W, S.Pd 

Siti Aisyah, S.Ag 

Kelas I Ar-Rohim 

Anis Naimah, SP.d  

Adinda Nisa Salsabila 

Kelas I A-Malik 

Neni Mafriha, S.Sos.I 

Widiati, S.Pd 

Kelas III As-Salam 

Siti Sundari, S.Pd 

Tias Mutiara W, A.Md 

Kelas II Al-Mukmin 

Eva Lutfiatun N, S.Pd 

Ririn Nur Khasanah 

Kelas III Al-Aziz 

Leni Anggreani, S.Pd 

Almaidah 

Kelas IV Al-Jabbar 

Isna Oktaviantika, S.Pd 

Kelas III Al-Muhaimin 

Umi Listiani, S.Si 

Kelas VI Al-Mushowir 

Wiwik Retmawati, S.Pd 

Barokatun N, S.Pd 

Kelas V Al-Barri 

Dewi Supriyatin, S.Pd 

Eva Damayanti 

Kelas IV Al-Khaliq 

Indah Budi Ninsih, S.Pd 

Sri Wulandari, A.Md 

Guru PABP 

Mar’atusholikha, S.PD.I 

Guru PJOK 

Andika Ahmad A 

Bendahara Bos 

Hikmatun A, S.Kom 

Kerumahtanggaan 

Nur Afiyatun Umroh 

Kebersihan 

Darko 

SISWA 



Lampiran 8. Keladaan Gulrul  

 

NO. NAMA JABATAN 

1. M. Kharis Alwafa, S.Pd.I Kelpala Selkolah 

2. Maratulsholikha, S.Pd.I Gulrul Mapell PABP 

3. Solikhatuln, S.Pd Gulrul Kellas 

4. Lullul Syafinatulzzahra Gulrul Pelndamping 

5. Anin Naimah, S.Pd Gulrul Kellas 

6. Nulrull Amanah Gulrul Pelndamping 

7. Dinda Dwi Indri Wisono, S.Pd Gulrul Kellas 

8. Elfa Damayanti Gulrul Pelndamping 

9. Siti Aisah, S.Ag Gulrul Kellas 

10. Pultri Rakhmawati, Amd.T Gulrul Pelndamping 

11. Nida Pulrnamasari, S.Ak Gulrul Kellas 

12. Adiba Salsabila Gulrul Pelndamping 

13. Tias Multiara Warohmah, A.Md.T Gulrul Kellas 

14. Ririn Nulr Khasanah Gulrul Pelndamping 

15. Ulmi Listiani, S.Si Gulrul Kellas 

16. Nulri Pelrmata Sulkma, A.Md.T Gulrul Kellas 

17. Isna Oktaviantika Rahayul, S.Pd Gulrul Kellas 

18. Sri Wullandari, A.Md.T Gulrul Kellas 

19. Indah Buldi Ninsih, S.Pd Gulrul Kellas 

20. Asri Maghfiroh, S.Pd Gulrul Kellas 

21. Wiwik Reltmawati, S.Pd Gulrul Kellas 

22. Fathull Mulbarok Gulrul Tahfidz 

23. Andika Ahmad Al Ayyulbi Gulrul Mapell PJOK 

24. Slamelt Satriyo Gulrul Mapell PJOK 

25. Ullfiana Pultri, S.km Gulrul Tahfidz 

26. Mulammar Zulhri Gulrul Tahfidz 

27. Delsi Windri Astulti, SEl Tata Ulsaha 



28. Hikmatuln Afiyah, S.Kom Tata Ulsaha 

29. Rita Widihastulti Tata Ulsaha 

30. Nulr Ulfiyatuln Ulmroh Kelrulmahtanggaan 

31. Darko Kelbelrsihan 

32. Salam Kelbelrsihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9. Keladaan siswa  

 

KElLAS JUlMLAH SISWA 

KElLAS I AL – ROHMAN 22 SISWA 

KElLAS I AR – ROHIM 22 SISWA 

KElLAS I AL – MALIK 21 SISWA 

KElLAS II AL – QUlDDUlS 25 SISWA 

KElLAS II AS – SALAM 25 SISWA 

KElLAS II AL – MUlKMIN 25 SISWA 

KElLAS III AL – MUlHAIMIN 31 SISWA 

KElLAS III AL – AZIZ 30 SISWA 

KElLAS IV AL – JABBAR 31 SISWA 

KElLAS IV AL – KHOLIQ 31 SISWA 

KElLAS V AL – BARRI 22 SISWA 

KElLAS V AL – MUlSHOWWIR 22 SISWA 

KElLAS VI AL – GHOFFAR 32 SISWA 

Jumlah Keseluruhan Siswa = 339 SISWA  

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10. Sarana dan Prasarana  

 

NO. Jelnis Rulang Lulas Selkolah 

Kondisi (Ulnit) 

Baik 
Rulsak 

Ringan 

Rulsak 

Belrat 

1. Rulang Kellas Lulas (m) Panjang 

47.6 

9   

2. Rulang Kelpala Madrasah Lulas (m) Lelbar 25 1   

3. Rulang Gulrul Lulas (m2) 1190 1   

4. Rulang Tata Ulsaha Lulas Tanah 1190 1   

5. Rulang Laboratoriulm  1   

6. Rulang Pelrpulstakaan  1   

7. Rulang UlKS  1   

8. Rulang Toilelt Gulrul  3   

9. Rulang Toilelt Siswa  3   

10 Mulshola  1   

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

Lampiran 11. Dokulmelntasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokulmelntasi SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok  

 

 

 

 



 

Dokulmelntasi Wawancara Delngan Kelpala Selkolah 

SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

 

 



 

 

 

Dokulmelntasi Wawancara Delngan Pellatih Elktrakulrikullelr Karatel 

di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokulmelntasi Wawancara Kelpada Siswa Yang Melngikulti Kelgiatan  

Elktrakulrikullelr Karatel di SD IT Cahaya Ulmmat Bongkok 

 



 

 

Dokulmelntasi kelgiatan Latihan Elktrakulrikullelr Karatel di SD IT 

 Cahaya Ulmmat Bongkok 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

IDENTITAS DIRI 

 

Nama : Tiara Aldis Kinarti 

Telmpat, Tanggal Lahir : Telgal, 22 Desember  

Jelnis Kellamin : Pelrelmpulan 

Agama : Islam 

Alamat : Ds. Bongkok Bedug RT.05/RW.04 Kec. Kramat  

Kab.Tegal 

DATA ORANG TUA/WALI 

Nama Ayah : Rojikin 

Nama Ibul : Sulgiarti 

Agama : Islam 

Alamat : Ds. Bongkok Bedug RT.05/RW.04 Kec. Kramat  

Kab.Tegal 
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